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     BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di negara liberal, pemeluk suatu agama dari banyak agama atau tidak 
beragama di beri kebebasan kepada masing-masing individu. sehinga munculnya 
agama-agama baru asal tidak menggangu ketertiban umum di beri kebebasan. 
masyarakat sekuler Barat dan Timur setelah rasional, individual, dan materialis 
merasa pula kegersangan spiritual karena itu agama-agama besar tempat mereka 
beraktivitas dirasakan kurang nya memenuhi rasa kebutuhan spiritual. didewasa ini 
kelompok Islam konservatif yaitu yang membudayakan zikir bersama, haul ,istiqasah 
yang makin berkembang dimasyarakat moderen dan rasional. 
Sehingga munculnya kelompok-kelompok berpendidikan pesantren yang 
terkukung dengan pendekatan indokrinatif yang tertarik pada Islam yang  liberal yang 
diperkenalkan oleh senior. mereka yang sudah menamatkan pendidikan master atau 
doktor di Barat yang sangat menonjol liberalisme dalam kritik ilmiah yang tinggi yang 
mana pengerakan kehidupan beragama dari fudamentalisme ke liberalisme, dari 
konservatif kemoderen,dari skipuratisme ke spiritualisme,dari wahyu ke sekuler akan 
terus berlangsung.1 di tengah-tengah suatu bangsa umumnya bersifat ummi tak bisa 
menulis dan membaca.  
                                                          
1 Bustanuddin Agus, Agama Dalam kehidupan Manusia: (Jakarta: PT Grafindo 
Persada),  2006 , 324-326. 
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Di tengah-tengah sutu kaum dimana hak dan kekuassaan semata-mata berdiri 
di ujung terhanus, kemuliaan dan kehinaan tergantung keberanian, dengan 
memainkan senjata di tengah-tengah umat yang demikianlah agama Islam.  
Mengajarkan pertama kalinya pokok kecerdasan dan kemuliaan yang sejati tidak 
diperdapatkan dengan ilmu. ilmu yang diperoleh dengan kepandaian  tulis dan baca 
perkakas penyiaran ilmu antara golongan manusia dengan masa dan pebedaraan 
dengan ilmu untuk keturunan yang akan datang.2  
Para pakar ilmu komunikasi berulang kali menyadarkan mengenai 
berlangsungnya proses globalisasi yang membuat jarak ruang kini mendekat namun 
dari sudut pandang hubungan antar-ideologi budaya dan agama proses globalisasi 
ternyata tidak semerta-merta menjadi wajah dunia menjadi monolitik dan seragan. 
Secara intelektual akademis proses saling memahami sudah dimulai dengan tukar 
menukarnya profesor dari barat ke timur sehinga intelektual muslim memperkenalkan 
dalam istilah Islam dengan judul buku Muqaddimah Fi’iam al-Istiqrab (pengantar 
menuju oksidentalisme).3  
Sehinga terjadinya tradisi pembaharuan di dalam Islam. usaha-usaha 
pembaharuan itu sendiri mendapat dua golongan yang sangat berpengaruh dalam 
masyarakat tantangan lain dari pihak ulama ide-ide baru yang didatangkan dari Eropa 
yang bertentangan dengan paham-paham tradisional Islam, sehinga terpecahnya 
                                                          
2 M.Nasir, Islam dan Kristen di Indonesia, Cet 1,(Jakarta: Media Dakwah , 1999), 
17-21.  
3 Hasan Hanafi ,Oksidentalisme Cet 1, (Jakarta :Paramida, 1999), L X!!!-Xv!!!. 
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kalangan umat islam dan menjadi lemah maka timbul lah aliran-aliran dan mazhab-
mazhab yang terdapat dalam Islam.  
 Maka masuk lah ajaran yang bukan Islam kedalam Islam itu sendiri yakni 
keyakinan umat Islam harus kembali kepada ajaran yang bersih yang berdasarkan 
Alqur’an dan Hadist dan kembali kesumber kedua nya serta  tidak ada telaah pada 
buku-buku Tafsir, Fiqih dan ilmu kalam sebagai telaah yang luas.4 oleh karena itu  
lahirnya intelektual-intelektual muslim yang melakukan pembaharuan dalam Islam 
dan lahir lah tokoh-tokoh yang sesuai dengan perkembangan  zaman yang 
berpengaruh terhadap agama dan kehidupan maka muncullah istilah-istilah 
pluralisme, sekularisme (sekularisasi) dan liberalisme (liberalisasi).5  
Maka dari sinilah tumbuh nya pokok besar yaitu zas toleransi dan 
berdampingan secara damai dengan orang yang berlainan pendirian.6 Melihat 
pengetahuan dengan prinsip intelektual tidak hanya lewat nalar dan melihat 
pengetahuan suci selaras dengan realitas sekaligus wujud pengetahuan tidak dengan 
proses akumulasi fakta dan konsep melalui waktu dan didasarkan atas pertumbuhan 
dan pertumbuhan yang bertahap.  
Tampa menolak jenis pengetahuan yang prinsip senyatanya bermuncul dalam 
semua peradaban tradisional sedangkan tradisi menekankan pengetahuan tentang 
kesucian dan pengetahuan suci ini, yang merupakan jalan utama menyelamat dari 
                                                          
4 Harun Nasution,  Pembaharuan Dalam Islam, (Jakrta: Bulan Bintang,1975l), 17-
21. 
5 Hustom Smith,  Agama-Agama Manusia, (jakarta: Yayasan Obor, 1985), 413. 
 6 Syek Moh Abduh, Ilmu Dan Peradaban Menurut Islam dan Kristen, (Bandung: 
Cv Di penegoro , 1992) , 56-61. 
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dukungan semua pembatas kelalaian.  Dari lingkungan dunia luar yang membatasi 
secara fisik dan psikis manusia menjadi penjara abadi di dalam jiwa.  
Sementara mempertimbangkan fungsi yang biasa diketahui dari pikiran yang 
dihubungkan dengan apa yang  terima melalui indra dan analisis rasional data empiris. 
pengetahuan berkaitan dengan properti dan kondisi segala sesuatu yang tampak. Ia 
tidak mengarahkan pada kebebasan dan penyelamat tetapi sebaliknya jika 
digabungkan dengan nafsu ia bisa memikat manusia pada lautan maya, realisasi 
pengetahuan bahkan mempengaruhi realitas yang memenuhi kebutuhan badariah dan 
mengtranspormasikan nya.7 
 Awal abab ke 11 M Gereja masih terpecah antara Gereja Timur dan Barat 
yang sudah menjadi akal historis yang sangat panjang di dalam dunia Kristen. Sehinga 
sepanjang sejarah manusia telah menghadapi banyak tantangan yang kacau salah satu 
problem yang menguncang dan memicu kontroversi yang hebat di Barat hinga saat 
ini adalah poblem homo sektualitas bahkan kalangan Gereja menguncang hebat dalam 
batas penentuan batas-batas dalam moral soal homo seksual yang diakui oleh pihak-
pihak keagamaan yang harus dihormati sebagai hak asasi manusia.  
Para agamawan Kristen membuat penafsiran bermacam-macam tentang  
ribuan kasus membongkarkan kejahatan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh gereja 
puncak kehebotan kasus seksual dalam Gereja november 2003, Gereja Anglikan di 
New Hamspire mengangap Robinson sebagai homo seksual resmi menjadi legitimisi 
dari Gereja. Sejumlah media internasional bahwa marah terhadap Robinson adalah 
                                                          
7 Sayyed Hossein Naoar,  Inteligensi dan Spiritualitas  Agama-Agama Cet 1, 
(Depok: Inisiari Pres, 2004), 327-329. 
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kalangan konservatif dan kalangan Gereja yang percaya bahwa praktik gay dan 
lesbian bertentangan dengan ajaran Kristen yang menentang Robinson dicap sebagai 
konservatif dan yang memberinya. Dengan lebel “liberal” sehinga menjadi tokoh 
terpenting menjadi puncak kesuksesan liberalisasi di dalam dunia kristen8. Dengan 
munculnya ilmu pengetahuan para ilmuan merasa kurang leluasa dengan kebenaran 
yang sehinga terjadinya pemisah ilmu pengetahuan dan agama dan humanis hal yang 
sama sunguhnya terjadi didalam Islam maka lahirlah pemikiran liberal yang ingin 
lepas dari kekuasaan yang bermacam-macam dengan symbol-symbol keagamaan.  
Sehinga ekspresi liberalisme Islam  di Indonesia sebagai senjata di dibidang 
politik muncul belakangan. Indikasi yang penting adalah lahirnya minat dan paham 
Eligatarianisme, demokrasi dan hak asasi manusia yang mulai tampak ketika Islam 
bertemu dengan Barat.9 dari peristiwa-peristiwa tersebut terjadinya kekhawatiran 
segolongan penganut agama baik Islam maupun Kristen. Sebagai konsekuansinya 
muncul lah fatwa terhadap aliran-aliran liberal tersebut baik dikalangan organisasi 
Islam maupun Kristen sebagai mana lahir nya fatwa MUI dan INJILI, disebabkan  
karena  kelembangaan dibidang keagama khusus nya Islam yang terbesar di Indonesia 
adalah MUI sedangkan kelembaga keagamaan kristen yang terbesar di Indonesia 
adalah Injili. Kedua kelembangaan agama ini sama-sama diakui oleh pemerintah baik 
dalam negri maupun luar negri, Bahkan masyarakat banyakpun mangetahui nya. maka 
berdasar kan uraian di atas yang penulis panparkan penulis ingin meneliti tentang 
                                                          
8 Andian Husaini, Wajah Peradaban Barat Dari Hogemoni Kristen Ke Dominasi 
Sekuler Liberal, (Jakarta: Gema Insani 2005),  3-8. 
9Kamaruddin Hidayat, Wahyu Dilangit Wahyu  di bumi  Dokrin dan Peradaban 
Islam Dipangung Sejarah, (Jakarta: Paramida 2003) , 114-119. 
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Pemahaman Liberalisme Dalam Perspektif Islam dan Kristen di Indonesia di 
Indonesia 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis tulis maka rumusan masalah yang 
ada di  dalam permasalahan tersebut adalah 
A. bagaimana pandangan Islam tentang Islam liberal.......? 
B. bagaimana pandangan Kristen  tentang Kristen liberal...? 
C. perbedaan dan persaman Islam liberal dan Kristen liberal..? 
C.Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pada karya ilmiah ini merupakan target yang hendak 
dicapai dalam serangkaian peneliti karena setiap permasalahan yang diteliti 
mempunyai tujuannya tersendiri yakni tujuan dari peneliti disini adalah 
A. Untuk mengetahui  fatwa dan pandangan MUI terhadap Islam liberal 
B. Untuk mengetahui  persekutuan INJILI terhadap Kisten liberal 
C. Untuk mengetahui pokok-pokok apa saja yang terkandung didalam Islam 
liberal dan Kristen liberal.   
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian terhadap liberalisasi agama cendikiawan muslim maupun islam isis 
baik dunia Barat maupun Timur. terutama menyangkut isu-isu modernisme/noe 
modernisme dan liberalisme. di dalam buku Islam Liberal Pluralisme Agama Dan 
Diabolisme Intelektual. Menurut nya jika diteliti dari berbagai tulisan yang disebarkan  
kaum Islam liberal di Indonesia boleh disimpulkan ada beberapa ajaran pokok Islam 
liberal yaitu menghancurkan aqidah Islam dengan menyabarkan paham pluralisme 
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meruntuh bangunan  syariat islam dengan pogram kontektual ijtihad dalam penguna 
metodelogi hermeneutika terhadap alqur’an,membongkar konsep-konsep dasar Islam 
makna iman, kufur, murtad Islam dan lain sebagainya.  
Meruntuh otoritas ulama dalam pemahaman Islam dan dukungan kerusakan 
aklhak dengan berperang dengan liberalisme dan relavitisme moral.10 di dalam aliran 
liberal Kristen di dalam buku Perkembangan Teologi Dalam Dunia Kristen Moderen 
dalam karya Karel A.Steenbrink seorang tokoh terkemuka yaitu Friedrich 
Schleiermacher melalui pergaulannya menyadari bahwa konteks zaman memerlukan 
suatu rumusan agama Kristen yang baru yaitu tidak mau mengambil kembali ajaran 
kitab suci. Friedrich Schleiermacher mengatakan bahwa disana telah diam konflusi 
dibawah pengaruh golongan fanatisme sehinga ajaran trinitas belum dirumuskan 
secara harmonis.  
Mengenai ferormasulisme dalam Gereja Kristen yang dipelopori oleh Luther 
karena gerakan ini merupakan gerakan Pembaharuan serta pemurnian dalam Gereja 
yang mana belum merenung kembali ajaran trinitas.11 di dalam buku Syariat Islam 
Yang Kekal Dalam Dan Persoalan Masa Kini karangan Ahmad Zaki Yamani hak 
kebebasan agama merupakan salah satu pokok Islam yang mendasar kepercayaan itu 
atas penelitian pandangan dan akal yang memerintah manusia untuk berpikir dan 
menelaah serta mencela orang-orang yang tidak mengunakan pikiran dengan 
menyifatkan mereka sebagai ternak.  
                                                          
10 Andian Husaini, Islam Liberal Pluralisme Agama dan Diabolisme Intelektual, 
(Jakarta: Insisiari Persada, 2005) , 33-35. 
11 Zaki Yamani, Wahyu di Langit  dan di Bumi, (jakarta: bulan bintang, 1994), 34-
36. 
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Alqur’an menetapkan dengan ketetapan yang artinya tidak ada paksaan untuk 
memasuki agama Islam. sesunguh nya jelas jalan yang benar bukan jalan yang salah 
serta firman Allah kepada Nabi Muhammad SAW yaitu: 
 “Serulah kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik” .12  
Di dalam buku ideologi Kaum Reformis dalam karangan Ahmad Jainuri, ide 
pembaharuan merupakan tema sentral gerakan-gerakan Islam moderen di Indonesia 
sejak awal abab ke 20 yang terdapat beberapa kemiripan tersebut dapat dilacak 
kebelakang sampai kepada gerakan pembaharuan yang dipelopori oleh Ibn Taimiah 
beliau adalah pengikut Ahmad Ibn Hanbal dan merupakan wakil ortodoksi dari Islam.  
 Ia memenang prktik Islam populer pada masa yang menurut nya tidak 
mempunyai justifikasi dalam Al-qur’an dan sunnah. Beliau dengan tegas menolak 
mazhab-mazhab pada abab pertengahan dan karena itu mendapat perlawanan dari 
ulama ortodoks yang ingin mempertahankan kepercayan dan praktik Islam abab 
pertengahan yaitu seruan untuk kembali pada Alqur’an dan Al-Suunah dipahami 
sebagai ajakan untuk menerima formulasi-formulasi generasi13. Selanjut nya 
pandangan MUI terhadap pluralisme agama, Muhammad Nasir fakultas ushuluddin 
UIN ar-raniry Banda aceh 2013 ,menjelaskan puncak pertentangan atas paham 
pluralisme agama adalah dengan keluar nya Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
tentang haram pahamnya sekularisme, liberalisme, dan pluralisme serta bagaimana 
                                                          
 
13 Ahmad Jaihuri, Ideologi Kaum Reformis, (Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama 
dan masyarakat , 2002 ), 14-15. 
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pandangan MUI terhadap konsep sekularisme, liberalisme, dan pluralisme agama 
dalam paham yang bertentangan dengan ajaran islam.14  
Di dalam skipsi karya Kusmulyadi mahasiswa Uin ar-raniry banda aceh 
fakultas ushuluddin ilmu perbandingan agama menulis judul skipsi  tentang Islam 
Liberal Menurut Nurcholis Majid didalamnya islam liberal menurut Nurcholis Majid 
bukan sebuah paham yang meningalkan agama dalam mengejar kemajuan sebagai 
mana di Barat. yang mana mereka ingin mensekulerkan umat dengan hal mengkaji 
agama.  
Islam liberal bukanlah Islam yang membebaskan kepada penganut nya untuk 
membuat sesuka hati menafsirkan ajaran Islam, Islam liberal hanya memberi kembali 
terhadap pmikiran, paham, pendapat, gagasan yang dihasilkan masa lalu untuk 
dikonstektualkan dan dirubah sesuai dengan tuntutan zaman. menurut Nurcholis 
Majid Al-qur’an dan hadist merupakan sumber utama ajaran Islam.  
G. Kerangka Teori 
Dr.Denny JA juga menulis tentang aktivis Islam liberal diantaranya sudah 
satunya komunitas Islam liberal di Indonesai membangun kan sebuah teologi 
tersendiri yang sah secara subtansi dan metodelogi Islam liberal ini merupakan sebuah 
filsafat keagamaan yang bersandar pada teks dan tradisi Islam itu sendiri yang 
memberi kebenaran pada kultul liberal dalam politik, teologi menjadi teologi negara 
sekuler yaitu sebuah filsafat yang mengali dari  teks tradisi Islam yang paraler atau 
perlunya negara yang sekuler sekaligus demokrasi.15 
                                                          
14 Muhammad Nasir , Pandangan MUI Terhadap Pluralisme Agama (Fak 
Ushuluddin Uin Ar-Raniry Banda Aceh 2013) 
15 Ibid.,45-4. 
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 Menurut Scliermacher agama adalah suatu perasaan yang komkrit, agama 
harus mempunyai fungsi relavasi yang komkrim didalam kehidupan sekarang agama 
harus membebaskan manusia dari konsepsi kebebasan. Masih bersifat individualis 
seide-ide zaman seperti dirumuskan oleh Walt lowe yaitu aspek pembaharuan 
Scliermacher merupakan peralihan dari ajaran mengenai kristus kepada pembahasan 
mengenai penyelamat dengan begitu ajaran mengenai kristus disebut fungsional yang 
menekan fungsi efek suatu hal.16 Marthin Luther adalah doktor teologi universitas 
Wintenberg sejak 1512. Ia sangat cerdas pandai pidato dan menyayangi rakyat jelata.  
Ketika melarat ke Roma ia melihat beberapa kurop nya Gereja yang hidup 
kemewah-mewahan dan menjual surat pengampunan dosa untuk mengumpulkan 
kekayaan. Luthter percaya tuhan maha baik dan manusia tidak perlu memberi uang 
recahan untuk diampuni dosa rakyat. beberapa bangsawan Jerman dan orang-orang 
Gereja yang sudah muak dan segara mendukung Luthter dan gerakan Protestan di 
mulai. Dalam waktu singkat gerakan ini tersebar luas keeropa terbelah menjadi dua 
Jerman dan kemudian kerajaan Ingris dan jJrman menjadi Protestan Italia, Spayol, 
Inggris, dan Prancis tetap kuat sebagai Khatolik yang gerakannya berlanjut dengan 
peperangan darah seluruh Eropa selama bertahun-tahun.  
Akan tetapi akhirnya Protestan membebaskan banyak negara terutama inggris 
dari colokan dan gerakan berpikir intelektual Gereja Roma Inggris Protestan menjadi 
negara kemajuan intelektual paling hebat di Eropa menjadi penguasa dunia sehinga 
                                                          
16 Ibid,. 35-40. 
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Marthin Luther disebut sebagai tokoh pembaharuan pemikiran nya ternhadap 
agama.17  
Muhammad Qub memberi implikasi didalam masyarakat Eropa akibat dari 
prinsip yang dijalankan oleh Gereja yaitu lahirnya liberalisasi agama tidak jauh dari 
paham sekularisme yang lebih dari implikasi sosial yang melanda bangsa-bangsa 
Barat pada zaman pertengahan yaitu ketika tokoh-tokoh Kristen bersifat kontrak 
terhadap pemikiran terbuka yang efektif lalu mereka mewujudkan beberapa halangan 
tersebut sebagai sekatan. Keadaan ini berlaku beberapa reaksi terhadap permusuhan 
pemikiran keagamaan. Untuk mewujudkan teori-teori inilah menjadi asas prinsip 
maju nya moderen Barat.18  
H. Metode Penelitian 
Suatu cara yang dilakukan penulis untuk mendapatkan bahan penulis yang 
akan di teliti diantaranya adalah: 
a. Jenis Penelitian 
Pada dasarnya setiap penulis karya ilmiah selalu di perlukan data yang 
lengkap dan objektif serta memiliki cara tertentu seuai dengan pembahasan yang akan 
di bahas, adapun metode yang penulis angkat  yaitu metode kualitatif yang 
berdasarkan Libbrary Reseach yaitu penelitian kepustakaan , artinya penulis yang 
melakukan studi  mencari data yang di perlukan dengan menelaah teks membaca buku 
, dan naskah-naskah yang berhubungan dengan judul penelitian 
                                                          
          17 Eko laksono, Immpremium III Zaman kebangkitan besar,  (jakarta :Uin Syarifuddin 
hidayatullanh, 2005),  181. 
18 Farid Ibrahim M,A , Orientalisme Dalam Sikap Umat Islam, (Yogjakarta: 
Lanarka, 2002), 106. 
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b. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam kajian pustaka adalah suatau pelacak 
referensi dengan cara membaca dan menelaah yaitu dengan cara 
1. Metode analisis deskiptif historis yaitu suatu cara yang menggambarkan 
kejadian yang releven baik untuk masa lalu maupun masa sekarang yaitu melalui 
sejarah, karena metode inilah yang memungkinkan pembahasan sesuai dengan 
sumber data yang ada. 
 2. Metode kompraratif yaitu dengan cara membandingkan dalam Kristen, antara 
aliran liberal dalam Islam maupun ini dimaksud untuk mengetahui diana letak 
perbedaannya.  
C. Sumber data                                                                               
Sumber sekunder yaitu dengan cara mencari atau mengumpulkan data untuk 
mendapatkan hasil yang diteliti dari fenomena liberalisasi agama baik di dalam Islam 
maupun di Kristen, melalui karya-karya nya dari tokoh liberal.19 di dalam buku Islam 
Dokrin dan Peradaban Sebuah Anaisis Masalah Keimanan, Kemanusiaan, Dan 
Kemoderen di dalam nya  ditulis bersama para ilmuan moderen “liberal” ikut 
menyesalkan kegagalan para tokoh Gereja yang mana saat itu membedakan ilmu 
pengetahuan duniawi. 
Di dalam buku wajah peradaban Barat dari hugemoni kristen ku dominasi sekuler-
liberal didalam sejarah kristen Eropa kata selurer dan liberal dimaknai sebagai 
pembebasan masyarakat dari cengkraman kekuasaan gereja ,yang sangat kuat dan 
hegemonik di zaman pertengahan, peroses berikut nya bukan saja kebidang sosial-
politik tetapi juga menyangkut pemahaman keagamaan. 
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21 Tim Iain Ar-Raniry , Panduan Karya Tulis Ilmiah, Skripsi, Tesis, Disertasi, 
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), 22. 
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Sehingga munculnya pemikiran Yahudi liberal, begitu juga merebak nya 
pemikiran teologi liberal dalam dunia Kristen,dari peroses sekulerisasi-liberalisasi 
kemudian di gelobal keagaama-agama lain. di dalam buku Islam liberal karangan 
Leonard Binder, mempunyai beberapa ciri-ciri nya tetapi yang khas dan kontradiktif 
dari liberalisme adalah tetap di halalkan keanekaragamaan pendapat tentang sebuah 
kendati yang di bangun di atas perbedaan antara pengetahuan dan opening.  
Namun perbedaan antara teori dan peraktek harus dipisahkan dari pembenaran 
liberal dan perbedaan pendapat. liberal memperlaku agama sebagai pendapat dan 
karenanya mentolelir keanekaragaman dalam bidang yang diyakini secara hitam putih 
oleh kaum tradisionalis . 
 
 
 
 
I. Sistematika Pembaasan 
Di dalam pembahasan ini di susun oleh sub bab-sub bab  adapun sistematika 
pembahasan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah: Bab satu  merupakan latar 
belakang masalah untuk dapat meneliti hal  selanjut nya untuk menemukan masalah 
serta merumuskan masalah hasil dari penelitian. bab dua gambaran umum tentang 
penelitian untuk melanjutkan penelitian  selanjutnya, bab tiga membahas secara 
khusus tentang penelitian serta rincian dari bab dua  karena perbandingan antara islam 
dan kristen maka pada bab tiga rincian nya tentang islam serinci mungkin termaksud 
kelembagaan agama islam pada. 
15 
 
 
 
Bab empat membahas tentang rincian khusus tentang agama kristen termaksud 
kelambagaanya  supaya penelitian bisa menemukan titik temu kedua agama tersebut 
seingga dapat menemukan hasil yang memuaskan terhadap penelitian bab yang ke 
lima membahas tentang analisis dan perbedaan serta persaamaan dari uraian dari bab 
dua sampai ke bab empat yang terakhir bab enam penutup dan kesimpulan yang mana 
kesimpulan nya mencakup mulai dari latar belakang masalah sampai ke hasil 
penelitiannya. 
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BAB II 
DESKRIPSI TENTANG LIBERALISME 
 
A. PENGERTIAN LIBERALISME 
Bagi muslim tradisional bahasa Alqur’an merupakan landasan bagi 
pengetahuan mutlak bagi kehidupan dunia. Sedangkan bagi muslim liberal 
bahasa alqur’an sehakikat dengan wahyu, namun isi danmakna pewahyuan 
pada dasarnya tidak bersifat harfiah dan verbal.1  
 
 
         
Pada masa ini terdapat tiga bentuk islam liberal yaitu syariah liberal, shai’a 
yang diam dan syariah yang ditafsirkan. Syariah yang liberal bersifat pada diri 
nya sendiri jika dipahami secara tepat, yang membangun kebebasan yang 
berpikir. Liberalisme shari’a yaitu bentuk islam liberal yang paling 
berpengaruh yang berpendapat pada syariah tidak memberi jawaban pada 
topik-topik tertentu.sedangkan liberal syariah yang mempergunakan sumber-
sumber pelaksanaan syariah dengan menghargai berbagai pendapat.2  
Ada kecenderungan bahwa konfkonflik-konflik intelektual yang besar 
sepanjangan sejarah berlangsung menurut oposisi binner. (dua posisi utama 
                                                          
1  Leoner Binder, Islam Liberal , Jakarta: Pustaka Pelajar Cet 1,  2001,  5. 
2  Nurrison M.Nuh, Paham-Paham Keagamaan Liberal Pada Masyarakat Perkotaan , 
Jakarta: Publishing Kehidupan Keagaman2007,  V!!. 
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yang paling bertabrukan) dalam perang agama khatolik. Gerakan islam liberal 
adalah usaha halus untuk mengeluarkan umat islamdari pada agama mereka 
tampa disadari dan ia lakukan atas nama islam dengan kata lain adalah 
pemurtadan yang terancang secara sistematisk.  
Di laksanakan melalui flotton intelektual ilmiah dan akademik.gerakan ini 
di dalangi oleh penguasa asing yang ingin meruntuh islam yaitu zionies.dengan 
protestan kemudianiman berhadapan dengan rasio pada periode yang lebih 
belakangan liberalisme bersaing dengan liberalisme oportunisme politik.3 
Akan menjurus kepada hubungan secara taktis garus dokrinal maupun politik 
dapat menjadi sangant rumit dan cenderung kemordenisasi.4 Banyak para 
elite berpendidikan abab ke 18 adalah abab yang mengairahkan perang tiga 
puluh tahun sekarang kenangan yang jauh tetapi brmanfaat dan orang-orrang 
bertekad bahwa eropa tidak akan pernah lagi menjadi bangsa kefanatikan.para 
ilmuan tlah menunjukkan bahwa alam memberi bukti yang cukup bagi pencipta 
sehinga tidak ada lagi jemaat untuk menelan ajaran mereka. 
Aliran Liberal adalah orang-orang yang tidak percaya bahwa Alkitab itu 
benar seluruhnya (tidak bisa salah). Liberalis juga kadang-kadang menolak 
otoritas Alkitab dan juga tidak percaya bahwa mujizat-mujizat yang terjadi di 
dalam Alkitab adalah hal hal yang benar-benar terjadi.5 Penilaian terhadap 
islam di barat adalah akibat kebodahan yang dilakukan secara 
                                                          
3 Abdul Halim, Menembus Batas Tradisi,  22 
4 Ernest Gellner, Menolak Post Modernism, Bandung: Mizan, 1994, 11. 
5 Keren Amstong 
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sistematis.sehinga muncul kekeliruan dan pemaksuan fakta maka fakta yang 
kekeliruan dimanfaat sdanfkan yang sebenar nya tidak dimanfaatkan.6 
 
 
B. SEJARAH MUNCULNYA LIBERALISME  
1. LIBERAL DAN LIBERALISASI 
Kata liberal berasal dari kata latin liber yang artinya bebas atau 
mereka bandingkan dengan kata liberty kemerdekaan .eksinklopdia 
britannica 2001 deluxe edition CD-ROM,mnjalaskan bahwa kata liberal 
diambil dari bahasa latin liber ,free.liberalisme secara etimologis berarti 
flsafah politik yang menekankan nilai kebebasan individu dan peran negara 
yang melindungi hak-hak negara.7 
Hinga diujung abab ke 18 masehi Secara historis 
istilah”liberalisme”itu muncul pertama kali di barat hal yang sama sesunguh 
nya terjadi di dalam dunia islam.pemikiranlibral ingin melepaskan diri dari 
kekuasaan-kekuasaan kesultanan yang brkalaborasi dengan symbol-symbol 
keagamaan yang faham keagaman yang legilistik yang kurang memberi 
ruang gerakbagi pemikir dengan corak eksporatif. Pemikiran islam liberal 
mewarisi alam pikiran yunani dan melalui ibnu rush pkiran-pikiran itu 
kemudian mempengaruhi alam pikiran barat hanya saja liberalisme islam 
tidak sefrontan dengan liberalisme di barat ketika berhadapan dengan 
                                                          
6 Bibel Alquran Dan Sains, Drmauri Bucaile, Jakarta: Bulan Bintang,1978. 
7  
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agama.8 Manusia pencerahan telah belajar untuk memeriksa dunia secara 
rasional,menyingkirkan dari pikiran dan berpikir untuk mereka sendiri 
ketika berbicara tentang kebebasan mereka berpikir tentang santau paulus 
dari anak-anak Allah.9 
Ciri khas pengenalan pembaharuan pengenalan pelajaran-pelajaran 
barat dan tema-tema yang khas terhadap kurikulum tradisional yang refleksi 
sumbangan intelektual yang ketua yaitu kaumliberal yaitu penghargaan 
terhadap “modernis”ketika kaum refisi islam berusaha menyembuhkan 
penyakit dunia islam dengan cara menekan kembali pentingnya sumber-
sumbr dunia islam abab ke 17,kaum liberal berusaha mengabungkan 
penekatan tersebut dengan fokus lain lain terhadap disiplin-disiplin 
keilmuan barat.10 Karen poblem-poblem harus selalu terjadi dalam 
hubungan dngan krangka-kerangka acuan hanya jenis pengetahuan tertentu 
yang diangap relevan dalam membahas serta ngimplikasikan skurtur-
skurtur tersebut dalam konteks inilah proses-proses kognitif dihubungkan 
dengan konstlisasi minat, konflik bahkan dngan tantanan moral yang 
fudamental di dalam masyarakat.11 
2. LIBERALISME  
Liberalisme adalah sebuah ajaran tentang kebebasan yaitu suatu 
paham yang berkmbang di barat dan memiliki asumsi teori dan pandangan 
                                                          
8 Fazlum Rahman,islam ,jakarta:bumi aksara 1992 hal 45 
9 Ibid, keren amstong masa depan tuhan hal  363-364 
10  Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal, Jakarta: Paramida, 2003,  XX!!!. 
11 Mustafa O Attir , Sosiologi Modernisasi (Telaah Tentang Teori Riset Dan Realitas), 
Jogjakarta: PT Tiara Wacana Jogja Cet 1, 1989 Hal167 
5 
 
 
hidup manusia yang berbeda.yang berasal dari bahasa inggris dari kata 
liberalism. kata ini kembali kepada kata librty dalam bahasa inggris dan  
liberte dalam bahsa prancis yang artinya bebas.12 Liberalisme percaya akan 
kemampuan manusia untuk berpikir sendiri tidak diatur sama orng lain dan 
tidak perlu dipaksa oleh orang lain di negara-negara yang berhasil 
mmajukan negaranya tetapi tidak menganut sistemliberal mereka lebih 
ekrem di mana negara masuk terlalu jauh dari pengatuhan pengeturan 
kehidupan sosial.13  
Selama rentang tahun 2000-2003 mazhab liberal di motori oleh ulil 
abbshah yang telah masuk terlalu jauh diperbincangkan oleh hallayak 
terutama kelas menegah terdidik.dari tanah air yang gampang terpegaruh 
sehinga lahirlah mazhab-mazhab termaksud pemikiran diantarnya 
modrnisme, neo modernisme, post modernisme, kiri islam post 
tradisionalisme feminim dan sebagainya, sehinga tahun 2004 islam libral 
mengenduri di penghujan tahun yang telah tampak meredup.14 
Sehinga ilmu kritik historis terhadap kitab suci mulai dikanel 
disamping aneka ragam kritik khususnya yang konservatif, liberal, dan 
aliran sejarah bentuk. Realitas adalah basis teks dan teks berkembang 
mengikuti perkmbangan realitas pengalaman manusia juag berada 
                                                          
12  Ahmad Zaki Yamani, Syariat Islam Yang Kkal Dan Persoalan Masa Kini, Jakarta: 
Lembaga Studyi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan Yayasan Bhinneka Tungalika Cet 1 1997, 70. 
13  Ahmad Jainuri Ideologi Kaum Reformis, Surabaya: Lembaga Pengkajianagama Dan 
Masyarakat, 2002, 14-15. 
14  Ismail Muhammad, Bunga Rampai Pemikiran Islam, Jakarta: Gema Insani 2000, 151-
153. 
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dibelakang teks. Bahkan sebenarnyakalam tuhan adalah kalam manusia 
yang terbentuk oleh percobaan dan pengalaman ,jadi eksitnsi manusia baik 
prsonal maupun kormunal merupakan sumber kalahiran teks ,risalah 
pemikiran bukanlah sebuah risalah pemikir apa bila tidak berkaitan dengan 
realitas. Artinya orientasi pemikir harus senantiasa ditujukanpada kesadran 
atas ralitas untuk melakukan perubahan yang signitif, historis, logos dan 
praktis senantiasa memiliki hubungan relasional.namun apa yang menarik 
dari pandangan mazhab histiris dari sudut pandagng liberalisme dalam 
perkembbangan historis manusia yang lepas dari perasaan-perasaan 
subjektif untuk memajukan evolusi, dan kemajuan historis.15 Dari masa 
liberal klasik adalah penting untuk mengigat bahwa sistempolitik negara 
masih diuntungkan oleh ketiadaan demokrasi elektoral dan praktek liberal 
bangsa seperti yang telah mengrongrong sedemikian banyak lain dalam 
liberalisme abab ke 19.16 
Golongan pembaharuan lebih memberi perhatian pada islam yang 
sesuia dengan tuntutan zaman dan kadaan.karena didalam islam bisa 
mencapai dua bagian yang pertama ibadah dan yang kedua dunia sangat 
komplek diatur dalam agama sehinga golongan tradisi mengatakannya 
                                                          
15  Lukman S Thahrir, Gagasan Islam Liberal, Jakarta: Pendoman Ilmu Jaya,  2002 Hal 
32. 
16  Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam Di Indonesia, Jakarta: LP3ES Cet 1, 1980, 322-
323 
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bid’ah. Pembaharuan di indonesia terletak pada kedalaman bukan semata-
mata terbatas pada kegiatan serta pemikiran dipermukaan saja.17 
Itulah sebabnya maka rangkaian perbedaan dan masalah-masalah 
moder antara barat dengan bukan barat sering kali ditampilkan lebih 
menonjol di bandingkan dengan persamaan-persamaannya. Modernis 
khusus nysa muslim harus membangun melangkah yang lebih jauh bukan 
keuntungan ekonomis dan sosial melainkan kemalangan akibat sebelumnya 
bagi barat yang moder dapat dipandang berdasarkan pengalaman barat 
sebagai kesulitan sekunder yang dapat diatasi pada waktuuntuk membangkit 
semangat kembali.18 Kemajuan eropa bersumber dari khazanah ilmu 
pengetahuan dan metodepemikiranislam yang rasional.hal ini di mulai sejak 
abab ke 12 M setelah mereka pulang dan mereka mendirikan universitas dan 
meniru sepanjang sejarah manusia telahmenghadapi banyak tantangan dan 
kekecauan tetap mereka di timbulkan oleh peradaban barat saat ini.19 
Titik awal pembahasan pada agama kristen adalah perkembangan 
segera telah wafat nya yesus dokrin tentang kristus sebagai juru selamat 
yangmemberikan kepada gerejanya sarana perberkataan dan penembusan 
dosa melalui berbagai sekramen dan berbagai guru yang telah menemukan 
dokrin tentang kristus sebagai juru selamat yang memberikepada gereja nya 
sarana pemberkatan dan penembusan dosa melalui brbagai sekramen dan 
                                                          
17  
18 Moctar Pabotinggi, Islam Antara Tradisi Dan Dan Hugemoni Bukan Muslim, Jakarta: 
Yayasanobor,1986,  27. 
19 Yatim Badri, Sejarah Peradabanislam, 169-171. 
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sebagai guru yang telah menghukum cinta bagi seluruh umat manusia.20 
Gereja adalah lembaga yang mendapat berkat dan pembebasan sebagai hasil 
penembusan dosa, ini bisa menerima orang-orang yang menyesuaikan diri 
dengan manusia sampai jatuh nya kkaisaran romawi tidak terpecah-pecah 
meski tidak semuanya bersatu.dengan hilang nya kekuasaan roma yang 
berbasis dinegara-negara barat maka kekuatan gereja pindah ketimur.21 
Pada abab-abab berikutnya ketidak puasan berkambang kepada 
gereja khatolik roma. Masalahnya pada tahun 1517 ketika mathir luther 
seorang biarawan jerman, menempel daftar yang berisi 95 tesis melawan 
gereja khatolik digerbang pintu greja nya sendiri di winttenburg 
jerman.sehinga terjadinya reformasi gereja dalam tujuan memperbaiki 
penyalah gunaan dalam gereja khatolik roma dan berakhir dalam skisma.22 
Sampai tahun 313 sesudah masehi gereja mengalami peperangan yang hebat 
akibat tindakan kejam roma diakui dan diresmi hak yang sama dengan 
agama-agama lain dari kekaisaran pada tahun 308 agama khatolik menjadi 
resmi agama kekaisaran roma.dengan sedikit terpecah seperti neotorianus 
agama roma khatolik tetap sebagai suatu organisasi yang utuh sampai tahun 
1054. itu lah batas pertengahan antara yesus karena setengah sejarah gereja 
tetap sebagai satu lembaga.tetapi pada tahun 1045 terpecah nya gereja antara 
gereja ortodok timur di timur dengan gereja roma khatolik di barat. 
Terpecah gereja tersebut disebabkan dari segi geografis, budaya, bahasa 
                                                          
20  Muhammad Al Husaini Ismail, Kebenaran Muklat,  116. 
21 Hasan Hanafi, Islamologi 3 , Jogjakarta: PT LKIS Pelangi Aksara, 2004, XX-XX!.  
22 Micheal Ken, Agama-Agama Dunia, Jogjakarta: Kanisius 2006,  97. 
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politik dan agama itu sendiri. Sehinga gereja barat terpecah menjadi 4 
mazhab yaitu calvinis, babtis, lutheren dan anglika.23 
 
Pendapat yang racun tentang pmikiran agama telah mndorong 
pertumbuhan keyakina-keyakinan anti agama yang  hakikat nya adalah  
agama-agama berhala misalnya ateis, agnoscis, humanis, sekularisme, 
cummun, dialistik materealis, serta dengan mazhab-mazhab lain dengan 
demikian semakin bertambah mazhab paganisme di dunia.24protestan 
reformis sehinga agama kristen khatolik terpisah dan protestan. Dari sejara 
penetapan imam gereja di dasarkan pada wahyu Allah. 
Wahyu ini memuncak dan mencapai kepenuhan nya dalam yesusu 
kristus maka akhirnya fase kerasulan sudah selasai dan berakhirnya zaman 
rasuli setelah fase konstituitas nya selesai mak wahyu kristus itu 
berlangsung terus dalam tata   keselamatan kristianai sebagai keselamatan 
baru tetap tidak akan pernah lampau dan sama sekali tidak pernah 
diwahyukan lagi oleh publik yang baru setelah tuhan kristus menampak diri 
dalam kemuliaan naya.25 
 Akibat nya itu semua maka peran paulus merupakan orang kedua 
setelah paulus sendiri yang merupakan bubuyutan bagi yahudi dan kristen 
                                                          
23  Hustom Smit, Agama-Agama Manusia, Jakarta: Jajasan Obor, 1985, 392. 
24 Ibid... Hal 125 
25  Nico Syukur Dister, Teologi Sistematika Allah Penyelamat, Jogjakarta: Kanisius 2004, 
102. 
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di masa yesus sebab ia berasal dari agama yahudi sekte farisi itu bertaubat 
setelah mendapatkan ilham dari yesus sendiri dan memerintahnya untuk 
mengembang untuk agama kristen sehinga ia digelar sebagai rasul yang 
terutama.sidang-sidang gereja diadakan bertujuan untuk memberi jalan 
kepada setiap jalan beriman masuk kekerajaan Allah.26 Namun luther 
berbalik dan merasakan kepalsuan dari beberapa praktik gereja roma ia 
memberi kritik-kritik pedas terhadap praktik-praktik gereja yang diangap 
bertentangan dngan inti ajaran gereja ia melakukan protes-protesnya 
terhadap gereja lantas dikanal dengan 95 tesis.prots-protes inilah yang 
membuat gereja roma meng-klomunikasi luther.gereja reformasinya 
kemudian dinamakan “protesten”artinya yang merujuk protes-protes luther 
kepada gereje.27  
Dalam sejarah kristen eropa kata secular dan liberal dimaknai 
sebagai pembebasan masyarakat dari cengkraman kekuasaan gereja yang 
sangat kuat dan hegemonik di zaman pertengahan.bukan hanya dibidang 
sosial politik tetapi dibidang pemahaman keagamaan muncul nya pmikiran-
pemikiran yahudi liberal yang begitu merebak kepemikiran teologi liberal 
didalam dunia kristen sehinga mreka globalkan ke islam hinga indonesia. 
Faktor-faktor yang latar belakang barat memilih jalan liberal kemudian 
memnglobalkan pandangan hidup dan nilai-nilainya keseluruh dunia 
termaksud didunia islam: 
                                                          
26 Husaini ismail,kristologi,Banda aceh:unsyiah press,1993 hal 47 
27 Alwi shihab, membedah islam di barat,jakarta:PT gramedia pustaka utama,2004 hal 72 
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a. Trauma Sejarah Khususnya Yang Mendominasi Agama Kristen Di Zaman 
Pertengahan. 
 
Sejarah Bermula sejak zaman konstatin agung dimana terjadinya 
konflik antar gereja konstatinopel dan roma,anrtara khatolik dan protestan 
dan antara berbagai sekte dalam kristen.setelah konflik-konflik bardarah 
terjadi maka muncul kalangan kristen yang berpikir bahwa kehidupan 
toleran diantara kelompok masyarakat hanya mungkin dilakukan jika 
kekuasaan gereja mengatur politik yang dihilangkan.dalam perjalanan 
sejarah peradaban barat telah mengalami masa pahit yang sebut zaman 
kegelapan mereka manyebutnya juga sebagai” zaman pertengahan” zaman 
itu di mulai ketika impramium romawi runtuh pada 476 dan mulai muncul 
gereja kristen sebagai instuti dominan dalam masyarakat kristen barat 
samapai masuk nya zaman renais-sance atau artinya rebirt (lahir kembali) 
sekitar abab ke 14.28 
Awal abab pertengahan merupakan periode pembentukan institusi 
kepausan.gereja romawi mulai terorganisasi dengan baik di zaman paus 
Gregorius (590-604) yang terkanaldengan gret dialah yang mambagun 
birokrasi kepausan masa pertengahan. Gregorius menggunakan metode 
adminitrasi romawi untuk mengorganisasi kekayan gereja italia .ia 
memperkuat otoritas kepausan dan uskup untuk melakukan mesionaris dan 
                                                          
28 Ibid  
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dan melakukan aktivitas ekonomi impor mengimpor barang.di 
zamanhugemoni kekuasan gereja inilah lahir sebuah institusi gereja yang 
terkenal kejahatan dan kejam yang dikenal dengan IQUISISI keren amstong 
mantan biarawati dan penulis terkanal mangambar kejahatan instituisi 
iquisisi kristen dalam sejarah sebagai berikut. 
Sebagian besar setuju tentunya bahwa salah satu institusi kristen 
yang paling jahat adalah inquisisi yang merupakan insrumen teror dalam 
gereja khatolik sampaiabab ke -17.metode inquisisi ini digunakan oleh greja 
protestan untuk melakukan penindasan dan kontrol terhdap kaum khatoloik 
di negara mereka.29 
b. Poblme Teks Bible  
Poblem ini berkaitan dengan ototesitas teks bible dan makna yang 
terkandung di dalamnya pada tahun 1519 terbit edisi kedua teks bible bahasa 
yunani teks ini digunakan marthinluther danwillyan tyndale untuk 
menerjemah bible dalam bahasa jerman dan ingris .matzger menjalaskan 
ada dua kondisi yang selalu dihadapi olh penafsiran bible yaitu: 
a) tidak ada dokumen bible yang orginal saat ini 
b) bahan-bahan ada pun saat ini bermacam dengan yang lain 
artinya bahasa yunani (greek)adalah asal bahasa Greek yang 
berbada satu sama lain. 
                                                          
29 Ibid ...halm 29-34 
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c. Teologi Kristen 
Sepanjang sejarah peradaban barat terjadi persoalan serius dalam 
perdabatan tologi di zaman prtengahan rasio harus disubordinasikan kepada 
kepercayaan kristen.akal dan filosofi dizaman prtengahan tidak digunakan 
untuk mengkritisi atau menentang dokrin-dokrin kepercayaan kristen tetapi 
di gunakan untuk mengklarifikasi, menjelaskan, dan menunjang nya.para 
ilmuan mereka mencoba memadukan antara akal dengan bible,mereka tidak 
menolak berbagai keyakinan kristen yng berada diluar jangkauan manusia 
dan karena nya tidk dapat ditelah dengan arguen rasional.bagi para pemikir 
zaman pertengahan akal tidak memiliki keberadaan yang independen tapi 
akhirnya harus mengakui standar kebenaran yang bersifat suprarasional dan 
diluar jangkauan manusia.  
Poblem yang kemudian muncul ialah ketika para ilmuan dan pemikir 
diminta mensubordinasikan dan menundukkan semua pemikirannya kepada 
tks bible dan otoritas gereja,justrus hal itulah terletak poblem itu sendiri para 
ilmuan dipaksa tunduk pada dokrin teologis yang mereka sendiri sulit 
memahaminya.konsepsi teologis kristen terutama fakta dan posisi 
ketuhanan yesus yeng telah jadi perdebatan ramaidikalangan kristen 
sepanjang sejarah.dokrin teologi kristen tidaklah tersusun pada masa yesus 
tetapi beratus tahun sesudahnya.30 
C. AJARAN LIBERALISME 
                                                          
30 Ibid ... halm 47-48 
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Kehadiran modrnisme tidak mungkin dihindari tetapi 
mengakomodasikan ide-ide modernisme tersebut tidak berarti bahwa 
tradisionalisme harus dibuang.dalam neo-modernisme jauh lebih siap 
menerima ide-ide yang maju yang dikembangkan dikalangan modrnis dan 
pada saat yang sama juga bisa mengakomodasikan pandangan  kaum 
tradisionalis kebangkitan kaum noe-modernis merupakan reaksi atas 
kegagalan kaum modernis dalam mngembangkan pemikiran pembaharuan 
mereka pada saat gerakan mereka berkembang begitu pesat bersamaan dan 
semakin banyak proyek-proyek sosial dan pendidikan yang mereka 
tangani.31 Dalam rana politik libralisme dimaknai sebagai sistem dan 
kecenderungan yang berawalan dengan menentang’mati-matian’sentralisasi 
dan absolutisme kekuasaan. 
liberalisme didalam bidang ekonomi merajuk pada sistem pasar bebas 
dimana intervensi pemerintah dalam perekonomian dibatasi jika tidak boleh 
sama sekali.di wilayh sosial liberalisme berarti emansipansi 
wanita,penyetaraan gender,pupusnya konrol sosial terhadap individu dan 
runtuhnya nilai-nilai kekeluargaan. 
Sedangkan dalam urusan agama liberalisme berarti kebebasan 
menganut keyakinan dan mengamalkan apa saja sesuai 
kecenderungan,kehendak masing-masing.bahkan lebih jauh dari itu 
liberalisme mereduksi agama menjadi urusan privat.artinya konsep amar 
mar’ruf nahi mungkar bukan saja dinilai tidak relevan bahkan diangap 
                                                          
31 Fauzan Saleh,Teologi Pembaharuan, Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta 2001, 321. 
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bertentangan dengan semangat libealisme asal tidak merugi pihak 
lain,orang yang berzina tidak boleh di hukum apa lagi dilakukan atas suka 
sama suka menurut prinsip ini. Sedangkan di dalam alqur’an hukumannya 
separuh hukuman Allah berfirman”orang perempuan dan orang laki-laki 
berbuat zina dera lah mereka dengan masing-masing seratus pukulan dan 
jagan lah perasaan iba kamu kepada mereka menahan ketaatan kepada 
Allah dan hari akhir dan hendaklah sengolongan kaum mukmin 
menyaksikan hukuman mereka”.tetapi bagi budak perempuan yang 
melakukan zina hukuman nya separuh hukuman firman Allah “lalu jika 
mreka budak perempuan bersalah karena berbuat zina setelah mereka 
dinikahi mereka dijatuhi hukuman setengah hukuman wanita mereka.” 
Ayat ini jelas menerangkan bahwa hukuman zina bagi budak 
perempuan yang telah menikah adalah setengah dari perempuan merdeka 
yang telah merdeka oleh sebab itu hukuman mati atau hukum rajam sampai 
mati tak dapat diparo.Ada pun yang dapat di paro adalah hukuman dera jadi 
alqur’an berfirman bahwa hukuman dera adalah hukuman zina melainkan 
dengan tegas alqur’an suci tak membenarkan adanya hukuman mti 
danhukuman rajamsampai mati tetapi hanya melukai kulit.32karena 
mengusur peran agama dan otoritas wahyu dari pihak wilayah 
politik,ekonomi,maupun sosial,maka tidak salah jika liberalisme 
dipadankan dengan sekularisme.secara umum yang dikehendaki adalah 
                                                          
32 Maulana Muhammad Ali, Islamologi, Jakarta: Darul Kitamullah Islamiyah, 1976, 781-
782 
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kebebasan bagi siapa saja untuk menafsirkan ajaran agama dan kitab 
sucinya ketidak-terikatan dengan aturan-aturan maupunkeputusan-
keputusan yang dikeluarkan oleh pihak gereja ,pengakuan otoritas 
pemerintah vis-a-vis otoritas gereja dan kepenghapusan sistem 
kependetaan(clricalims). 
Inilah yang dicamkan oleh paus pius 1X loe, X111 dan pius X. 
Kecenderungan-kecenderungan seperti ini disebut “modernisme” didalam 
dunia islam berhasil masuk ke kalangan cendekiawan yang konon diangap 
sebagai”pembaharuan” pemikiran dan pesan-pesan yang dijual para tokoh 
liberal itu sebenarnya kurang lebih sama.pengaruh modrnisasi dngan segala 
implikasinya khusus nya yang berdampak pada pedangkalan spiritualitas 
juga dapat disangkal.33 
Ajaran islam harus disesuaikan dengan perkembangan zaman, 
alqur’an dan hadist mesti dikritisi dan ditafsir ulang menurut pendekatan 
historis,hermenetis dan sebagainya.perlu dilakukan modernisasi dan 
sekularisasi dalam kehidupan beragama dan bernegara tunduk pada aturan 
pergaulan internasional berlandasan hak asasi manusia. binder mengatakan” 
liberalism treats religions as opinion and therefore tolerates diversity in 
precisely those reals that traditional belief insist upon without 
equiquvocitions.” Maka wajar lah menilai bahwa islam and livberalims 
appear to be in contradiction.dari uraian di atas dapat di simpulkan paham 
dan ajaran liberalisme mencakum tiga hal pertama kebebasan berpikir 
                                                          
33 Ibid... 37. 
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tampa batas alias free thinnking,ke dua senantiasa meragukan dan menolak 
kebenaran atau sophisme dan ketiga sikap longar dan semena-mena dalam 
agama.34 
Liberalisme adalah sebuah ajaran tentang kebebasan. Isme ini lahir 
seiring dengan lahirnya aqidah sekularisme. Jadi Liberalisme adalah anak 
kandung Sekularisme.Ia bersaudara dengan Kapitalisme dan Demokrasi.Ia 
mengajarkan akan kebebasan manusia dalam hal apa saja. Kebebasan 
beragama, kebebasan berpendapat, kebebasan berperilaku dan kebebasan 
kepemilikan. Dari liberalisme ini muncullah gerakan-gerakan baru yang 
mengatas namakan gerakan memperjuangkan HAM, Hak Asasi Manusia. 
Liberalisme, yang sekarang ini dianut oleh negara-negara Barat dan 
seluruh pengikutnya, berawal dari adanya kompromi yang terjadi antara 
pihak agamawan (gereja Eropa) dan golongan Ilmuwan (scientist) Eropa 
yang tidak puas dengan adanya aturan-aturan yang diberlakukan pihak 
gereja dalam masyarakat.kesepakatan itu isinya adalah pemisahan antara 
urusan akhirat yang diberikan wewenangnya kepada pihak agamawan, 
sedangkan urusan dunia diserahkan sepenuhnya kepada pihak masyarakat 
pada umumnya. Pemisahan agama dari kehidupan inilah yang menjadi awal 
                                                          
34  Syamsudin Arif, Orientalis Diabolisme Dan Pemikiran, Jakarta: Gema Insani, 2008, 
76-79 
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lahirnya sekularisme.35Beberapa hal tentang Aqidah sekuler yang bisa 
dijelaskan secara singkat dalam pembahasan sini adalah sebagai berikut : 
1. Urusan agama adalah wewenang pihak gereja, sedangkan urusan 
kehidupan dunia adalah   wewenang masyarakat pada umumnya. Agama 
adalah urusan individu yang tidak boleh dibawa-bawa dalam urusan 
publik dan kenegaraan. 
2. Tuhan telah menciptakan manusia, adapun hukum-hukum yang 
mengatur kehidupan manusia di serahkan sepenuhnya kepada manusia 
untuk membuatnya. 
3. Dari aqidah sekular ini terpancarlah aturan-aturan dan system kehidupan. 
Terpancarlah darinya sistem ekonomi (Kapitalis), sistem Pergaulan 
Kehidupan yang bebas dan permissive (Liberalis) dan sistem politik 
pemerintahan (Demokrasi) liberalisme lebih lanjut mengajarkan adanya 
kebebasan dalam hal: 
a. Beragama 
b. Berpendapat 
c. Berperilaku 
d. Kepemilikan 
Perbandingan antara islam dan liberalisme : 
                                                          
35  Maurice Bucaille, The Bible The Qur’an and Science, hlm. 34, dikutip oleh Adnan, 
Armas, Pengaruh Kristen-Orientalis Terhadap Islam Liberal,jakarta: Gema Insani Press, 2003 
hlm. 
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a. Aqidah Liberalisme beraqidah sekular, sedangkan Islam tidak beraqidah 
sekular Inti aqidah Islam adalah Laa ilaaha illallah, muhammadun 
rasuulullaah. Artinya, tiada Tuhan yang patut disembah melainkan Allah 
swt, dan Muhammad saw, adalah utusan Allah.Aqidah Islam meyakini 
bahwa pencipta alam seisinya adalah Allah swt. Manusia hidup di dunia 
ini adalah untuk menjalankan perintah Allah swt. Setelah mati, manusia 
akan mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatannya di Akhirat, 
di hadapan Allah swt. Untuk kemudian diganjar ataupun disiksa sesuai 
dengan perbuatannya di dunia. Aqidah Islam adalah aqidah yang 
membawa konsekuensi kepada manusia untuk terikat dengan Syariat 
Allah swt. Syari’at tersebut melingkupi segenap aspek kehidupan 
manusia.  
Jadi di dalan Islam, tidak ada satu pun aspek dalam kehidupan 
manusia ini yang lepas dari aturan Syari’at Allah. Oleh karena itu, Islam 
mempunyai kekhasan hukum tersendiri dibandingkan dengan syari’at 
lain manapun. Syari’at Islam (syari’at Allah swt) meliputi hukum-hukum 
yang menyangkut antara lain : Aqidah, Ibadah, Akhlaq, Muamalah 
(politik, ekonomi, peradilan, pendidikan)Dari Aqidah Islam inilah 
terpancarkan satu sistem kehidupan yang meliputi sistem politik Islami, 
sistem ekonomi Islami, sistem pergaulan yang Islami , sistem pendidikan 
Islami, sistem peradilan Islami dan sistem-sistem lainnya yang Islami. 
Aqidah Islam bukanlah aqidah sekular, yang memisahkan agama 
dari kehidupan. Aqidah Islam adalah Aqidah ruhiyah sekaligus aqidah 
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siyasiyyah. Aqidah ruhiyyah adalah aqidah yang terpancar darinya 
keyakinana-keyakinan tentang akhirat, sedang aqidah siyasiyyah adalah 
aqidah yang terpancar darinya aturan-aturan kehidupan di dunia.  
b. Sistem kehidupan yang terpancar darinya: 
Islam menuntun kehidupan dengan sistem-sistem yang lahir dari 
Agama Islam itu sendiri. Aturan Islam datang dari Allah swt. Liberalisme 
melahirkan aturan-aturan yang tidak berlandaskan agama sama sekali. 
c. Tentang kebebasan beragama:  
Islam mengajarkan bahwa agama di sisi Allah hanyalah Islam. 
Liberalisme mengajarkan bahwa agama tidak perlu dipersoalkan. Agama 
adalah urusan individu. Setiap Individu bebas memilih agama apa pun. 
d. Tentang kebebasan berpendapat: 
Tidak ada kebebasan berpendapat dalam Islam, kecuali dalam 
hal-hal yang mubah. Oleh karena itu Musyawarah dalam Islam hanya 
dalam persoalan mubah. Hal ini berbeda sama sekali dengan Liberalisme. 
Liberalisme membebaskan berpendapat apa saja dalam seluruh 
persoalan, karena setiap individu dijamin bebas berpendapat. 
e. Tentang kebebasan berperilaku 
Syari’at Islam mengikat setiap perbuatan manusia. Setiap 
perbuatan manusia harus terikat dengan hukum Syari’at. Hal ini beda 
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sama sekali dengan Liberalisme, dimana ia membebaskan setiap Individu 
untuk berbuat apa saja asalkan tidak merugikan hak individu lain.36 
                                                          
36 Imran AM, Islam Liberal Mengikis Akidah Islam, Jakarta: INSIDA, 2004 hlm. Xii. 
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PANDANGAN MUI TENTANG LIBERALISME AGAMA 
 
A. Profil Mui 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) hadir ke pentas sejarah ketika bangsa 
Indonesia tengah berada di fase kebangkitan kembali, setelah selama tiga puluh satu 
tahun sejak kemerdekaan energi bangsa terserap dalam perjuangan politik, baik di 
dalam negeri maupun di dalam forum internasional, sehingga kurang mempunyai 
kesempatan untuk membangun menjadi bangsa yang maju dan berakhlak mulia.1 
Pertemuan alim ulama yang melahirkan MUI tersebut ditetapkan sebagai Munas 
(Musyawarah Nasional) MUI Pertama. 
 Dengan demikian, sebelum adanya MUI Pusat, terlebih dahulu di daerah-
daerah telah terbentuk Majelis Ulama, termasuk Majelis Ulama Indonesia Provinsi 
Sumatera yang berdiri tanggal 11 Januari 1975  Masehi bertepatan dengan 28 
Zulhijjah 1394 Hijriah. Lahirnya Majelis Ulama Indonesia (MUI) tidak terlepas dari 
faktor intern dan ekstern. Faktor intern ialah kondisi umat Islam dan bangsa 
Indonesia seperti rendahnya pemahaman dan pengalaman agama. Lebih dari pada 
itu, kemajemukan dan keragama umat Islam dalam alam pikiran keagamaan, 
organisasi sosial, dan kecenderungan aliran dan aspirasi politik selain dapat 
                                                          
1 Profil Majelis Ulama Indonesia, (Pusat Dan Sumatera Utaradewan Pimpinan Majelis 
Ulama Indonesia,  Sumatera Utara, 2006, 1. 
 
merupakan kekuatan, tetapi sering juga menjelma menjadi kelemahan dan sumber 
pertentangan di kalangan umat Islam sendiri.  
Sedangkan faktor ekstern ialah suasana yang mengintari umat Islamdan 
bangsa Indonesia yang menghadapi tantangan global yang sangat berat. Beberapa 
alasan atau latar belakang di berdiri nya Majelis Ulama Indonesia (MUI) antara lain 
adalah : 
1. Di berbagai  negara, terutama Asia Tenggara, ketika itu telah dibentuk 
Dewan Ulama Majelis Ulamadan Mufti selaku penasehat tertinggi dibidang 
keagamaan yang memiliki peran tertinggi. 
2. Sebagai lembaga atau alamat yang mewakili umat Islam Indonesia kalau 
ada pertemuan-pertemuan ulama Internasional, atau lebih ada tamu dari luar 
negeri yang ingin bertukar pikiran dengan ulama Indonesia. 
3. Untuk membantu pemerintah dalam memberikan pertimbangan keagamaan 
dalam pelaksanaan pembangunan, serta sebagai jembatan penghubung serta 
penerjemah komunikasi antara ulama, dan umat Islam. 
4. Sebagai wadah pertemuan dan silaturahmi para ulama seluruh Indonesia 
untuk mewujudkan Ukhuwwah Islamiyah. 
5. Sebagai wadah musyawarah bagi para ulama, dan cendikiawan muslim 
.    Indonesia untuk membicarakan permasalahn umat. Majelis Ulama 
Indonesia mempunyai lima peran utama yang saling terkait, 
yaitu : 
1. Sebagai pewaris tugas para Nabi  
2. Sebagai pemberi fatwa Sebagai Pembimbing dan pelayan umat 
3. Sebagai penegak amar makruf dan nahyi munkar 
4. Sebagai pelopor gerakan tajdid. 
5. Sebagai pelopor gerakan perbaikan umat. 
6. Sebagai pengembang kepemimpinan umat (Qiyadah al ummah).2 
Dalam konsepsi ilmu fiqih bentuk negara adalah perwujudan dari 
kepemimpinan suatu kesatuan umat tertentu dengan sebutan Al-imamah,kepala 
negara disebut iman disebut pula sultan atau Dzu syaukah artinya memiliki 
kekuasaan disebut pula”walitul amri” pengembangan tugas atau yang berwenang 
memerintah. jalur pemerintah disebut”al-imarah” dan penguasa pemerintah 
maupun meliter di sebut amir dengan kata jamak umara sebagaimana dengan hadist 
nya: 
Artinya:Dua golongan diantara manusia, bila kedua nya baik maka baiklah 
seluruh manusia,sedangkan bila kedua nya rusak maka rusak pula lah 
manusia yaitu ulama dan umara (hadist). 
Fungsi utama dari negara adalah sebagai kelanjutan tugas kenabian yan 
mengarah kepada dua hal yaitu: 
1. Memelihara agama (harasah addin) 
2. Mengatur dunia baik dari sipil maupun meliter (siyasah addun).3  
Bidang agama merupakan integram dalam tata pemerintah jawa yang tingkat 
kerajaan mataram baik surakarta maupun jogjakarta merupakan sebuah departemen 
yang berdiri sendiri dengan jenjang vertikal bawah. Sebutan sehari-harinya adalah 
                                                          
2 Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia Edisi Revisi 2011 
Hasil Rakernas MUI Tahun 2011 , diterbitkan Oleh (Sekretariat Majelis Ulama Indonesia Pusat, 
2011), 4-7. 
 
3 Zaini Ahmad Noeh, Monografi Kelembagaan Agama Di Indonesia, (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama DEPARTEMEN AGAMA R.I, 78-86. 
KAPENGULON namun nama resmi untuk kerajaan surakarta adalah 
YOGASWARA sedangkan untuk  jogja  adalah SURATANA.  Jenjang pemerintah 
dibidang agama itu adalah sebagai berikut: 
Tingkat pusat  : Penghulu agung (penghulu besar)beserta staf 
Tingkat bupati  : Penghulu beserta staf 
Tingkat Wedana : penghulu nabi dengan staf kecil 
Tingkat desa  : kaum, modin, kayim, lebai, alim dan sebagai nya  
Pancasila dan undang-undang dasar 1945 pasal 29 ayat 1 para ulama 
berkewajiban membina umat islam untuk lebih bertaqwa kepada tuhan yang maha 
esa dan turun serta memperkokoh ketahanan nasional serta melawan atheisme 
bahwa berdasarkan GBHN ditetapkan hakikatnya pembangunan nasional adalah 
pembangunan manusia seutuhnya dan pmbangunan seluruh masyarakat Indonesia 
suatu pembangunan yang seimbang, materiil spiritual, dunia akhirat dengan 
mengigat  bahwa : 
1. Amanat bapak presiden pada pembukaan musyawarah nasional  1 majelis 
ulama seluruh indonesia pada Tgl 21 juli 1975 
2. Ceramah-ceramah ketua MPR/DPR, menteri agama, mentri dalam negeri, 
menteri penerangan, menteri negara ekuin/ketua  
babpenas, wakil kepala BAKIN dan direktur jendral pendidikan dasar 
menngah 
3. Pendapat-pendapat para peserta musyawarah nasional 1 majelis ulama 
tanggal 21-27 juli 1975.  
Majelis ulama berfungsi: 
1. Memberi fatwa dan nasehat mengenai masalah keagamaan dan 
kemasyarakatan kepada pemerintah dan umat Islam umum nya sebagai 
amar ma’ruf nahi Mungkar (mengajurkan perbuatan yang baik dan 
mencegah perbuatan yang tercela), dalam usaha meningkat ketahanan 
nasional 
Memperkuat ukhwah islamiah dan melaksanakan kerukunan antar  
2. umat beragama dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan nasional 
3. Mewakili umat islam dalam konsultasi antar umat beragama 
4. Penghubungan antara ulama dan umara serta menjadi penerjermah 
timbal balik antara pemerintah dan umat, guna mensukseskan 
pembangunan nasional  
5. Majelis ulama tidak berpolitik dan bersifat operasionial.4 
  B. Pemahaman Tentang Liberalisme Agama 
Liberalisme dalam Tubuh Umat Islam Indonesia Saat ini wacana  
pluralisme, liberalisme, dan sekularisme agama masih menjadi isu kontroversial di 
Indonesia. Terutama sejak Majelis Ulama Indonesia, dalam Munas nya yang ke-7, 
ada 25-29 Juli 2005 di Jakarta, mengeluarkan fatwa haram terhadap pluralisme, 
sekularisme, dan liberalisme agama.5  
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5 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975( Jakarta: Sekretariat MUI 
dan  Penerbit Erlangga), 2011 , 93. 
Liberalisme agama adalah memahami nash-nash dan teks-teks Alqur’an dan 
Sunnah dengan menggunakan akal pikiran yang bebas dan hanya menerima 
doktrin-doktrin agama yang sesuai dengan akal pikiran semata. oleh sebab itu MUI 
mengharapkan masyarakat untuk mengikuti paham serta aliran liberalisme karena 
liberalisme tidak hanya berpikir bebas tentang pemahaman agama mereka juga 
mengkritik kembali Alqur’an dan Hadist supaya sesuai dengan perkembangan 
zaman.6 Liberalisme agama yang telah membelokkan ajaran Islam. Sedemikian 
rupa menimbulkan keragaman umat terhadap akidah dan ibadah dalam Islam.  
Seperti pemikiran tentang reltivisme agama, penafsiran dan pengingkaran 
adanya hukum Allah, serta menggantiannya dengan hukum-hukum hasil pemikiran 
akal semata. Banyak aliran liberal menimbulkan kesalah pahaman terhadap agama 
sehingga, dapat merusak aqidah dan moral baik anak bangsa maupun umat Islam 
itu sendiri. Seperti boleh melakukan pergaulan bebas, malakukan kajahatan sesuai 
sesuai kemauan nya sendiri tampa ada batas.  yang penting senang sedangkan dalam 
ajaran Islam tidak boleh melakukan sesuattu perbuatan apa bila melanggar dengan 
aturan Islam maka itu berdosa.  
Liberalisme juga menciptakan hukum sendiri seperti orang yang berbuat 
zina tidak dirajam karena mereka melakukan perbuatan yang keji atas suka sama 
suka. oleh karena itu MUI dengan tegas mengharamkan liberalisme agama. 
Penafsiran agama secara bebas dan tanpa kaidah penuntun ini telah melahirkan pula 
paham Ibahiyah/Permisifisme (menghalalkan segala tindakan) yang berkaitan 
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91. 
dengan etika dan agama serta dampak lainnya. Liberalisme juga mengajarkan 
kebebasan beragama sedangkan didalam Islam tidak boleh dan mereka tergolong 
Murtad. Oleh karena itu, MUI memandang perlu bersikap tegas terhadap 
berkembangnya pemikiran  liberal di Indonesia Adapun kaum liberal dalam hal ini, 
mereka telah secara jelas melanggar batasan Islam dengan sampai menyetarakan 
antara tradisi lokal Arab yang sudah disahkan menjadi tradisi Islam yang wajib 
dengan tradisi lokal Arab yang tidak sampai digolongkan sebagai tradisi Islam.  
Seperti ketika mereka menganggap bahwa memakai jilbab bagi Muslimah 
hanyalah bentuk tradisi lokal Arab semata yang kedudukannya sama seperti 
memakai jubah atau pun sorban kepala bagi laki-laki Arab. Sehingga tradisi 
memakai jilbab pun tidaklah wajib diikuti oleh Muslimah non-Arab melainkan 
sekedar bersifat pilihan semata  Padahal kalaupun memang memakai jilbab adalah 
tradisi lokal perempuan Arab maka pada dasarnya itu pun telah secara jelas 
disahkan menjadi tradisi Islam berbeda dengan jubah atau sorban kepala yang 
memang tiada perintah wajib bagi laki-laki non-Arab untuk mengikutinya. 
Sedangkan dalam Al-qur’an dalil tentang wajibnya berjilbab bagi perempuan 
Muslimah tersebut telah ditetapkan baik Al-qur’an maupun di dalam al-Sunnah 
dalam beberapa riwayat hadits, yang mana di antara hikmahnya adalah untuk 
menjaga dan mengamankan diri kaum Muslimah itu sendiri.   
Karena dapat menghalangi pandangan lawan jenis mereka dari potensi yang 
bisa menyebabkan kerugian dan kerusakan, juga untuk menjadi tanda pengenal. 
oleh karena itu  kelompok liberal menginginkan untuk bisa terbebas dari unsur-
unsur Arab secara mutlak. kelompok liberal juga mengkritik tentang memakai 
jilbab menurut mereka jilbab itu hanyalah tradisi arab sedangakan dalam Islam 
jilbab merupakan peranan untuk menutup aurat  karena aurat perempuan  muka dan 
telapak tangan selain untuk menutup jilbab juga berfungsi untuk tidak mengundang 
kejahatan kaum laki-laki terhadap perempuan.  
Dengan perkembangan arus global yang semakin kuat  ozon dan atmosfer 
semakin menipis maka dengan mengunakan jilbab akan terlindung nya kepanasan 
dari tariknya matahari. Sesungguh nya apa yang oleh Allah dan Rasul ada hikmah 
baik di dunia maupun dikhirat. Maka seharus nya lah mereka melaksanakan shalat 
dengan bacaan-bacaan yang bukan bahasa Arab, dan bahkan seharusnyalah mereka 
mengganti istilah “shalat” itu sendiri dengan istilah lainnya, seperti sembahyang 
atau penyembahan, misalnya, karena istilah “shalat” itu sendiri juga berasal dari 
bahasa Arab.  
Seharusnyalah mereka juga melaksanakan ritual haji di tempat selain 
Mekah, karena letak Baitullah itu sendiri juga adalah di Mekah yang mana juga 
merupakan unsur Arab dan seharusnyalah mereka juga membuat kitab ajaran yang 
baru selain Al-Qur’an karena Al-Qur’an itu sendiri juga adalah istilah nama kitab 
dalam bahasa Arab, yang isinya juga tentu hanyalah kalimat-kalimat berbahasa 
Arab dan akhirnya. Semestinyalah mereka juga membuat istilah lain selain “Islam” 
. 
Untuk keyakinan mereka tersebut, karena istilah “Islam” itu sendiri juga 
berasal dari bahasa Arab. Jika kelompok liberal ingin terlepas dari unsur-unsur arab 
maka carilah agama yang baru dengan alasan jagan membawa nama baik islam itu 
sendiri. Sehingga umat Islam pun juga tidak akan perlu mempermasalahkan 
keberadaan mereka, karena ketika itu telah jelas bahwa bagi mereka adalah agama 
mereka, dan bagi umat Islam adalah agama Islam. Karena bagaimanapun juga, yang 
selama ini menjadi keresahan umat Islam adalah ketika kelompok liberal mengaku 
sebagai bagian dari umat Islam namun justru berusaha membongkar pondasi Islam 
itu sendiri.  
Jika saja kelompok liberal telah membuat nama  yang baru bagi keyakinan 
mereka tersebut, yaitu nama selain “Islam”.7 Dan demikianlah beberapa perkara 
mendasar yang mungkin perlu dipertimbangkan oleh kaum  liberal. tujuan utama 
kaum   liberal adalah untuk menegakkan nilai kemanusiaan dan keadilan di antara 
umat  manusia. Namun yang menjadi pertanyaan adalah, mengapa mereka 
mengejar tujuan  kemanusiaan tersebut menggunakan sarana berupa  agama Islam. 
Sedangkan mereka sendiri justru membenci sebagian besar aturan  Islam 
keberadaan kelompok liberal  tersebut  di tengah-tengah umat Islam.  
bahwa bisa  adil memang mereka sengaja  ingin mengganggu  Islam dari 
dalam namun bisa jadi juga bermunculan mereka tersebut adalah akibat trauma 
terhadap kesalahan terorisme  bagi  umat Islam, yang lantas melahirkan kesimpulan 
yang memukul rata Islam itu sendiri atau bisa jadi juga  sebabkan oleh sekedar 
dorongan  inginan untuk menafsirkan Islam secara suka-suka.8 
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 Fatwa Mui Yang Tegas Dan Tidak Kontroversial , (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005),  
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 Kelompok liberal secara tidak nyata mereka ingin menegak kan nilai-nilai 
keadilan baik bagi laki-laki maupun perempuan tetapi cara mereka lakukan salah 
karena mereka menafsirkannya secara suka- suka terhadap Al-qur’an. Jika mereka 
ingin menegak keadilan secara menyeluruh kenapa mesti atas nama agama Islam 
karena Islam semua tata kehidupan sudah diatur baik dalam Al-qur’an maupun Al-
sunnah.9 dari uraian di atas dapat di simpulkan paham dan ajaran liberalisme 
mencakum tiga hal  
1. kebebasan berpikir tampa batas maksud nya adalah mereka berpikir apa 
saja yang tidak perlu dipikir mereka pikirkan 
2.  Senantiasa meragukan dan menolak kebenaran maksudnya mereka 
selalu hidup dalam keadaan ragu terhadap kebenaran yang ada didalam 
Al-qur’an serta menolak kebanaran jika tidak sesuai dengan pemikiran 
nya. 
3.   Sikap longar dan semena-mena dalam agama. Yaitu kelompok liberal 
setelah mereka ragu-ragu akan kebenaran mereka memojokkan 
agamanya sendiri padahal agama tidak salah merekalah yang salah 
mengertikan agama yang sesunguh nya10 
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   D.  Kritik terhadap liberalisme agama 
 Sepanjang seara Islam telah memainkan suattu peranan penting sekali baik 
dari keidupan beragama maupun dalam perkembangan dan budaya politik 
Indonesia. Ada suattu klasifikasi terkenal mengenai umat Islam di Indonesia yaitu 
kelompok santri, abangan dan prinyayi.dengan melihat pengelompokan orang-
orang Islam pertama tersebut di atas pertama kecondongan kearah sikap santri 
dikalangan rakyat Indonesia semakin menjadi model sejak 1980.11 Bagian yang 
popular bagi orang-orang indonesia adalah modernis dan tradisionalis. kontras ini 
menjadi lebih praktis ketimbang sebelumnya, dari pembagian itu menemukan sikap 
keagamaan dan kehidupan sosial nampak jelas. 
Ada dua organisasi yaitu Muhamadiya dan Nahlatul Ulama yang mana dua 
organisasi ini sangat berpengaruh keorganisasi yang lebih besar dan bahkan ada 
organisasi bersekala kecil disebut organisasi jenis sekte. Sehinga ada sebagian sekte 
yang lebih ke Muhamadiyah ada sebagian lagi ke NU ada kelompok Islam lain yang 
lebih inklusif yaitu yayasan paramida yang salah satu tujuan nya adalah berdakwah 
dan mengembangkan ide agama Islam yang inklusif dan toleransi maka lahir la 
organisasi pendidikan dibidang Islam seperti HMII, PMIII, IMM. Baik PMII 
maupun IMM masing-masing anak organisasi dari Muhamadiyah dan NU12. 
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12 Eko Laksonoi, Impremium  Zaman Kebangkitan Besari, (Jakarta:Uin Syarifuddin 
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Suatu sekmen lain yang menonjol umat kalangan umat Islam organisasi 
yang berorientasi pada pemerintah seperti MUI. yang dibentuk dengan dukungan 
pemerintah pada 1975 dan fasih berbicara tentang masalah agama13. Sehinga pada 
tahun 70 an terjadi nya pembaharuan dalam perspektif gerakan yang modernis islam 
nya agak mewakili pandangan neo-revivalis atau biasa disebut dengan neo 
fudamentalisme pandangan-pandangan nya telah dianggap sebagai sebuah kredo 
yang dinamis bagi generasi umat Islam.14 Karena pikiran-pikiran nya dinilai radikal 
dan kontra versi itu banyak kritikan bahkan hujatan yang dialamatkan kepada nya 
baik dari kaum Nadjiliyyin sendiri maupun kelompok Islam yang lain. 
Mazhab Islam liberal yang merupakan lanjutan dari modifikasi dari mazhab 
Islam sebelum nya yaitu modernism Islam dan Noe modernis Islam tampak nya 
mazab pengerakan dan pemikiran serta gerakan berspektur luas. jika semua 
manusia melakukan kebebasan bertindak apa yang ingin mereka lakukan apa yang 
mereka inginkan maka pemikiran-pemikiran liberal datang bahwa bebas-sebebas 
nya selama tidak mengancam, mengangu, dan membahayakan orang lain.Pada 
tangal 28 september 2005 dalam musyawara nasional yang ke 7 majelis ulama 
mengeluarkan 11 fatwa yaitu: 
1. MUI mengharamkan pelangaran hak atas kekayaan intelektual termaksud 
hak cipta 
2.  MUI mengharamkan pendukunan dan peramalan termaksud publikasi di 
media masa 
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3. MUI mengharamkan doa bersama antar agama,kecuali menerut keyakinan 
ajaran agama masing-masing dan mengamani pemimpin doa dari agama 
islam  
4.  MUI mengharamkan kawin beda agama 
5.  MUI mengharamkan warisan beda agama keculi dengan wasiat dan hibah 
6.  MUI mengeluarka kriteria masalahat atau kebaikan bagi orang yang banyak 
7. MUI mengharamkan pluralisme(pandangan yang mengangap semua agama 
sama,sekularisme dan liberalisme) 
8.  Fatwa memperbole pencabutan ak pribadi untuk kepentingan umum 
9. MUI mengharamkan iman shalat pada perempuan 
10.  MUI mengharamkan aliran ahmadiyah 
11. MUI memperboleh hukuman mati untuk tindakan pidana berat 
Semua fatwa MUI di atas ditangapi dengan normal kecuali fatwa yang 
mengharamkan pluralisme,sekularisme,liberalisme dan amadiyah15.Dalam munas 
pada 26-29 juli 2005 lalu majelis ulama pusat mengeluarkan fatwa antara lain 
mengatakan bahwa haram hukum nya mengikuti paam liberalisme landasan 
argumen pernolakan yaitu: 
a. Soal definisi liberalisme yang dimaksud konon MUI menyederhanakan 
tampa melakukan kaitan mendalam terlebih dahulu mereka menuduh MUI 
sesat dan bodoh, dan tidak menerti apa yang mereka katakan. Padahal tidak 
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demikian kaum liberal menjelas kan maksud liberalisme yang mereka usung 
berbagai kegiatan dan tulisan.  
Yang mereka publikasikan dimedia masa hampir seluruh mengosong pemikira-
pemikiran liar. Misalnya mengingkari ayat Alqur’an, memboleh orang islam 
menyampai salam kepada orang kristen, memboleh perempuam muslimah nikah 
dengan laki-laki non muslim. Didalam mengingkari ayat Alqur’an jelas itu 
merupakan kesalahan besar kelompok liberal karena Alqur’an sesungguh nya tidak 
ada keraguan sama sekali, memberi salam untuk orang selain Islam tidak salah 
kecuali jika mengucap salam selamat pada hari-hari besar mereka karena salam 
merupakan adap dan etika umat islam.  
Kawin beda agama tidak boleh karena dapat menimbulkan masalah dikemudian 
hari untuk generasi seterusnya. Karena anak tidak tau harus ikut siapa. 
b.  Soal kekuatan dan pengaruh. Kaum liberal menolak fatwa MUI dengan 
alasan tersebut hanya pendapat hukum. , bukan hukum itu sendiri, meskipun 
sah namun tidak mengikat boleh di ikut dan boleh tidak. Mereka membuat 
hukum sesuai denngan kehendaknya sendiri oleh sebab itu hukum yang 
mereka buat disesuaikan dengan kehendak nya. Seiring liberal bahwa MUI 
bukanlah dan wakil resmi satu-satunya kebenaran islam.16  
 
Paham-paham liberalisme sendiri berkembang menonjol dalam aliran 
filsafat  trasionlisme yang hingga kini masih di pelihara dan di kembangkan . Islam 
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liberal menurut JIL adalah suattu bentuk penafsiran tertentu atas islam dengan 
landasan membuka pintu ijtihad pada semua demensi islam, mengutamakan 
semagat religio-etik, bukan manaliteral teks, mencapai kebenaran yang relatif, 
terbuka dan plural, memihak pada minoritas yang tertindas menyakin kebebasan 
beragama memisahkan otoritas duniawi, ukhrawi, otoritas keagamaan dan politik. 
ini dijadikan salah satu bagian undang-undang dasar. Setelah kompas harian keluar 
pada hari sabtu 30 juli 2005 menurutkan berita dan wawancara tentang fatwa-fatwa 
baru yang dikeluarkan MUI dalam munas  ke-7 banyak yang mengancam fatwa 
MUI dengan alasan masing-masing yang berbeda-beda .  
Di antara mereka fatwa yang sangat dicekam diantara nya tentang 
pluralisme agama, liberalisme, dan sekulerisme serta masalah tentang aturan umat 
beragama seperti perkawinan beda agama,kewarisan beda agama ,dan doa bersama 
antar umat beragama. Tugas para ulama sebagaimana dipahami dalam ajaran islam 
tidak lain melanjut amanah risalah setelah nabi adalah para ulama-ulama karena 
para ulama adalah pewaris para nabi sebagaimana ulama berkewajiban menjaga 
umat islam dari hak-hak yang merusak umat islam. Maka dari itu masalah-masalah 
yang difatwakan oleh MUI yang dipertanyakan oleh umat Islam karena sudah 
menjadi isu terkenal di media masa. 
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BAB IV 
PANDANGAN PERSEKUTUTUAN INJILI INDONESIA TENTANG 
LIBERALISME AGAMA 
A. Profil Persekutuan Injili Indonesia 
Setelah Yesus tiada misi kekristenan di teruskan oleh petrus dan para 
misionaris berikutnya. Pekabaran  injil moder dilakukan dengan membentuk 
jaringan terorganisir yang dilakukan melalui dari sosial.1 Agama Kristen adalah 
salah satu agama abrahim yang berdasarkan, hidup, ajaran, kematian penyaliban, 
kebangkitan dan kenaikan Yesus dari Nazaret kesurga,  umat Kristen menyakini 
bahwa Yeus adalah Mesias yang dinubuatkan dalam perjanjian lama.2 Gerakan-
gerakan yang disebut dalam paragraf ini masing-masing adalah berbeda tetapi 
memiliki titik temu dalam usaha kembali kepada Injil. 
 Gerakan-gerakan ini mempunyai titik temu dalam sikap yang negatif yaitu 
menolak teologi yang “liberal” sebagai teologi yang selalu kompro mistik antara 
pikiran manusia yang berdosa kesabda ilahi.3 Dua tahun setelah 
Oikumenis WCC ("World Council of Churches") dibentuk pada tahun 1984 
di Amsterdam, Belanda, pada tahun 1951 dalam "Konvensi Internasional 
Evangelikal" di Wondschoten di bentuklah organisasi World Evangelical 
Fellowship (WEF) atau "Persekutuan Injili Se-Dunia". WEF menjadi wadah 
internasional bagi berbagai organisasi Kristen Injili. Sejak tahun 2002, World 
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2 Ibid., 12. 
3 Ibid ., 90. 
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Evangelical Fellowship (WEF) berubah namanya manjadi World Evangelical 
Alliance (WEA).  
Dua gerakan misi Kristen modern di cirikan oleh dua pola pendekatan, yang 
satu oikumenikal dan yang lain nya Evangelical. 
gerakan Evangelikal di Indonesia menemukan bentuknya melalui pergumulan yang 
intens dari tokoh-tokoh Injili pada bulan Juni 1971 di City Hotel Jakarta dan pada 
bulan Juli 1971 di, Batu, Malang, Jawa Timur  yang kemudian 
melahirkan Persekutuan Injili Indonesia (PII). Dalam catatan sejarah PII, melihat 
bahwa tolak ukur utama dalam pergumulan untuk mewujudkan gerakan bersama 
kaum Injili di Indonesia adalah “persekutuan”.  
Kata kunci ini menjadi acuan awal dari gerakan, yang oleh karenanya sejak 
awal tahun 1969 tokoh-tokoh Injili di Indonesia ketika membidani lahirnya gerakan 
dan wadah besar PII dimulai dengan kegiatan yang kelihatannya kecil tetapi 
memiliki power yang sangat besar dan luar biasa, yaitu “persekutuan.” pada 
mulanya istilah Injili (Evangelical) ditujukan kepada para penulis dalam Gereja 
Roma Katolik di abad ke-16 yang pemikirannya cenderung mengutamakan 
keyakinan-keyakinan dan praktik-praktik kelakuan yang Al-kitabiah.4 Mereka 
menekankan pentingnya membaca Al-kitab, iman kepada Yesus sebagai Juru 
selamat pribadi, dan kesalehan hidup. Pada awalnya kelompok yang dimotori 
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para kardinal ini tidak dianggap berbahaya, dan bahkan diterima sebagai gerakan 
penyegaran rohani.  
Namun, pada masa Reformasi kelompok ini dipandang sebagai pendukung 
gerakan Reformasi, dan dengan demikian dianggap anti Khatolik.  
1. Gereja yang di dirikan Luther dan para pengikutnya yang memisahkan diri dari 
Gereja Roma Katolik disebut Evangelische Kirche (terjemahan harfiah: Gereja 
Injili). Baru pada ke-17 istilah Protestan semakin populer dan menggantikan 
istilah Injili. Namun demikian ada beberapa gereja Kristen Protestan yang 
masih tetap menggunakan nama Injili, termasuk beberapa gereja arus utama 
yang ada di Indonesia seperti GMIM, GMIT, GMIH, GMIST, dan sebagainya.  
Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) malah menggunakan istilah bahasa 
Jerman Evangelische tanpa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penjelasan 
di atas agar dapat memahami latar belakang pemakaian istilah Injili oleh Gereja-
Gereja Protestan arus utama tersebut dan tidak mencampur aduk kan nya dengan 
gerakan Injili yang muncul kemudian di pertengahan abad ke-20. Untuk 
membedakan dengan gerakan Injili abad ke-16, gerakan yang muncul kemudian ini 
disebut sebagai Neo-Evangelical. Namun, sekarang gerakan ini lebih dikenal 
dengan nama Evangelical (Injili). Gerakan inilah yang hendak di bahas lebih lanjut, 
dan istilah “Injili” yang digunakan dalam tulisan ini merujuk kepada gerakan ini.  
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Gerakan ini muncul dan berkembang secara mencolok di Amerika pada 
tahun 1940-an. Munculnya gerakan ini tidak bisa dipisahkan dari aliran yang pernah 
populer sebelumnya, yaitu fundamentalisme. Meskipun sesungguhnya antara kaum 
Injili dan kaum fundamentalis terdapat perbedaan-perbedaan penting, namun ajaran 
Injili memang sering dipandang sebagai penerus paham fundamentalisme. Karena 
itu, harus juga berkenalan dengan faham fundamentalisme.5 Gerakan Injili masuk 
ke Indonesia pada tahun 1950-an, baik secara langsung dari Amerika Serikat 
maupun dari Eropa. Perkembangan teologi Injili di Indonesia tidak dapat dilepaskan 
dari peranan sekolah-sekolah teologi yang berdiri pada masa itu, antara lain: 
Seminar  Alkitab Asia Tenggara dan Institut Injili Indonesia Konservatif.  
Gerakan ini juga dari dalam Fundamentalism. Setelah Fundamentalism 
redup, tahun 1940-an , gerakan ini bangkit lagi dan dipelopori oleh Edward J. 
Carnell yang berpendapat “jika kita mau mempertahankan dan membela kebenaran 
firman Allah, maka haruslah kita berpatokan dan berpegang teguh pada teologi 
Ortodoks yang terdapat dalam Alkitab,” . Kelompok ini berhati-hati, tidak mau 
mengulangi kesalahan Fundamental sikap negatif terhadap ilmu pengetahuan. 
Kalau kaum Fundamentalis bersifat defensif-separatis, Injili bersifat konstruktif.  
Karena nama Fundamentalime sudah dikonotasikan negatif, mereka tidak 
lagi menggunakan nama itu, mereka menggunakan nama baru, yaitu Konservatif.6 
                                                          
5 Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Persekutuan_Gereja-Gereja_Di_Indonesia 16 Agustus 2015. 
 
 
 
6 NN, Mengenal Kaum Injili, http://www.suplemengki.com/mengenal-kaum-injili/ (diakses pada 
hari Minggu, tanggal 16 November 2015. 
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Yang membedakan liberalisme dengan fudamentalisme adalah liberalisme 
mengenal ilmu pengetahuan sebagai landasannya sedangkan fudamentalisme 
mereka tidak menerima ilmu pengetahuan dalam kehidupan nya . Gerakan Injili 
di Indonesia juga disuburkan oleh kaum Injili di Jerman yang memberikan 
dukungan terhadap Yayasan Persekutuan Pekabaran  Injil  di  Indonesia (YPPII) 
,dan oleh kaum Injili di Inggris melalui Overseas  Missionary Fellowship (OMF) 
yang mengirimkan para misonari mereka untuk melayani di beberapa gereja dan 
lembaga Kristen di Indonesia. Sedangkan penyebaran di kalangan mahasiswa 
dilakukan melalui Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia yang merupakan 
kepanjangan tangan dari Campus Crusades for Christ.7 Chris Marantika pernah 
memberi suatu gambaran mengenai corak khas kelompok injili yaitu: 
1. Asas Al-kitab sebagai firman yang diwahyukan Allah tampa salah 
merupakan pendoman hidup satu-satu nya  
2.  Keunikan kristus sebagai tuhan dan keunikan manusia  
3.  Asas berpaling mengandung pengertian pertobatan dari dosa (segi  
negatif) dan iman kepada kristus (segi positif).8 
Kritik dan apatisme terhadap peranan kedudukan Gereja khusus nya terhadap 
paus meluas. Sehinga munculnya pemikiran kearah reformasi Gereja serta  muncul 
nya aliran-aliran. Pencerahan adalah suattu gerakan yang menyatakan bahwa dalam 
                                                          
 
7Https://Publikasiilmiah.Ums.Ac.Id/Bitstream/Handle/11617/908/5.%20darojat.Pdf?Sequ
ence=1http://Www.Sarapanpagi.Org/100-Peristiwa-Penting-Dalam-Sejarah-Kristen-Vt1555-
80.Html 16 Agustus 2015. 
8 Ibid., 91. 
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sesuatu manusia tidak perlu patuh terhadap kepercayaan gerakan ini menjadi corak 
gerakan nasionalisme Eropa yang mengandal akal budi manusia dalam 
melandaskan kepercayaan masing-masing. Gerakan ini melahirkan kemajuan yang 
pesat dalam kehidupan ilmu pengetahuan  terhadap agam Kristen pandangan ini 
melahirkan theologi moderen atau liberal yang memisah Gereja dari negara. Pada 
abab 19-20 masyarakat Protestan di Amerika terpecah belah akibat terjadi 
pertentangan yang sengit yaitu aliran liberal dan fudamentalis.  
Aliran liberal adalah aliran yang terbuka terhadap ilmu pengetahuan. Kaum 
liberal yang radikal dalam mengupas ajaran kristen adalah kaum unitaris yang 
menyerang trinitas yang dibelakangi oleh perkembamgan industri.9 Di antara nya 
bertujuan untuk membahas tentang Injili menjadikan “persekutuan“ sebagai 
wahana dan wacana untuk : 
1. Membahas beban bersama dalam bidang pekabaran Injil dan misi di Tanah 
Air. 
2. Menggumuli kebutuhan akan suatu wadah bagi Gereja, lembaga dan badan 
misi Injili di Indonesia. 
3. Menampung aspirasi dari Gereja, yayasan dan badan-badan misi di 
Indonesia. 
4. Bersekutu dan bersama-sama memberitakan Injil. 
Persekutuan dan pergumulan bersama yang dilakukan selama dua tahun 
akhirnya melahirkan wadah yang besar dalam arus gerakan misi Injili bagi Gereja, 
                                                          
9 Rahmat Fajri El. Dkk, agama-Agama Dunia,  (Yogjakarta:Uin Sunan Kalijaga 2012),  
539-541. 
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lembaga, yayasan dan badan-badan misi Injili di Indonesia.Mendahului lahirnya 
Persekutuan Injili Indonesia, di Ramayana Hotel City, Tanah Abang- Jakarta, pada 
tanggal 15 Juni 1971 diselenggarakan persekutuan/pertemuan yang dihadiri oleh 
100 hamba-hamba Tuhan. 
Dalam pertemuan tersebut disepakati empat  hal penting : 
1. Nama wadah pelayanan / perjuangan bersama adalah Persekutuan Injili 
Indonesia 
2. Pengurus (sementara) ditetapkan sebagai berikut : 
1. Ketua : Pdt. DR. Petrus Octavianus 
3. Sekretaris : Pdt. Willem Hekmann 
1. Bendahara : Philip Leo 
4. Pengurus (sementara) bertugas mempersiapkan Kongres Nasional I 
Persekutuan Injili Indonesia. 
5. Pengurus (sementara) bertugas mempersiapkan konsep rumusan 
mukadimah lahirnya Persekutuan Injili Indonesia dan konsep AD/ART 
Persekutuan Injili Indonesia. 
Pada tanggal 17 Juli 1971 di Batu, Malang, Jawa Timur dirumuskan 
lahirnya Persekutuan Injili Indonesia (PII) dengan moto “Dipanggil untuk 
Bersekutu dan Memberitakan Injil” yang didasarkan pada  Matius 28:19 
dan Galatia 5:1. Momentum ini ditetapkan sebagai hari lahirnya Persekutuan Injili 
Indonesia.  Yang mempunyai visi dan misi nya adalah  
a. Misi  
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1.  Menyediakan Al-kitab dan buku-buku rohani, pelatihan 
kepemimpinan, bantuan sosial economi, dan melalui doa syafaat. 
2.  Mempersiapkan Tubuh Kristus yang tinggal dibawah ancaman 
ataupun di daerah-daerah konflik yang rentan terhadap 
penganiayaan  
3. Membela dan meneguhkan theologi Injil sesuai dengan kemurnian 
asas Injili. 
4. Memajukan pekabaran Injil dengan cara membantu anggota-
anggota PII dalam pelayanan di bidang penginjilan, misi, pendidikan 
dan pelayanan masyarakat. Mewujudkan persekutuan dan pelayanan 
dalam terang Injil dengan cara mengintensifkan komunikasi serta 
meningkatkan motivasi dalam rangka koordinasi, integrasi dan 
sinkronisasi usaha-usaha pelayanan anggota-anggota PII. 
5. Menjalin kerjasama dengan induk organisasi gereja yang lain 
sebagai mitra pelayanan. 
6. Menjadi mitra pemerintah dalam pembangunan nasional. 
b. Visi  
1.  Memelihara kemurnian asas Ijili. 
2.  Menggalang persekutuan sebagai perwujudan organisme yang hidup 
yaitu tubuh Kristus yang    Kudus dan Am. 
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3.  Mendorong usaha-usaha pekabaran Injil yang dilakukan oleh Gereja-
Gereja, dan lembaga-lembaga Injili.10 
B. Pemahaman Tentang Liberalisme  
Pembaharuan di dalam agama sering mempunyai sikap yang ambivalen atau 
bisa dikatakan bersikap dua . selain aspek menyesuaikan diri kezaman moderen 
sering pula dimasukkan aspek kembali kepada permulaan agama yang asli, murni, 
dan sempurna.banyak gerakan pembaharuan didalam agama memiliki dua aspek ini 
sekaligus. Jangan salahkan pembaharuan bersikap dua hanya yang membuat 
pembaharuan bersikap dua hanyalah manusia yang melakukannya pembahruan ada 
dua sisi ada sisi negatif dan positif.  
Sisi positif akan menimbulkan perkembangan dan kemajuan disuattu bangsa 
seperti pembaharuan tentang ekonomi dan sistem pemerintah sedangkan sisi negatif 
dapat menimbulkan kekacauanan baik dikalangan pemrintah maupun umat contoh 
mencari selah-selah pembaharuan didalam agama itu tidak perlu karena dari dulu 
sampai sekarang sama baik hukum maupun tata kehidupan kecuali jika ada 
kesepakatan ulama dan ulamapun juga hasil menelaah dan menafsirkan sebaik-baik 
mungkin karena jika salah mengartikan akan berdosa. menurut Clifford Geertz 
mengenai  gerakan pembaharuan 
” Mundur satu langka supaya nanti bisa meloncat lebih  baik adalah suatu 
taktik yang dipakai dalam perubahan kebudayaan. para reformater abab ke 16 
                                                          
10 https://profilgereja.wordpress.com/denominasi-gereja/revival/injili/di akses 12 agustus 
2015. 
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khususnya Martin Luther dan Yohanes Calvin mengembangkan pepatah sola 
scitptura , dalam perjanjian baru terdapat antara tiga belas  surat yang ditulis paulus 
kepada beberapa jemaat  di laut tengah.11  
Sejarah agama Kristen tidak lepas dari Yesus dan Martin Luther, Untuk 
memahami tingkat aktivitas agama ini dapat dikaji dari beberapa hipotesis 
pertumbuhan agama seperti yang di ajukan Mutahhari,yang mirib dengan peranan 
agama yang digunakan oleh beberapa ahlinya . 
1. Agama adalah produk rasa takut karena agama mengigatkan umatnya 
untuk berbuat baik dan nanti nya akan mati. Jika orang baik maka 
tempatnya surga tetapi sebaliknya jika orang jahat maka tempat nya 
neraka karena bayangan neraka menakutkan maka menurut mereka 
agama itu sebuah produk yang maksud nya dengan adanya agama 
terciptanya rasa takut terhadap Tuhan jika berbuat salah. 
2.  Agama adalah produk kebodohan maksud nya ketika pihak Gereja 
meminta upeti kepada masyarakat mereka hanya tujuan untuk 
mengumpulkan ke kayaannya maka dari sisi situlah mereka 
mengartikan agama itu bodoh tetapi dari sisi yang lain agama itu 
mengajarkan umat nya untuk berbuat berpikir rmulai dari adam di dalam 
surga sampai nabi Adam Muhammad Allah selalu menyuruh kepada 
para nabi untuk perpikir dan belajar 
                                                          
11 Ibid., 69. 
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3. Pendambaan akan keadilan dan keteraturan dari kalangan Marxis:agar 
kelas penindas mempertahan kan privasi, kedudukan dan kekuasaan di 
antara bangsa-bangsa.  
Neo liberalisme yang mnyakini pasar sebagai pandangan hidup atau agama 
dunia yang sejati yang mengikat semua penjuru dunia kedalam satu pandangan 
dunia dan seperangkat nilai agama merupakan yang paling sukses sepanjang masa 
yang lebih cepat orang konversi dari sistem kepercayaan yang pernah ada dalam 
sejarah manusia. Sehinga memaksa pengikutnya untuk memaksa dokrin-dokrin 
pasar bebas, deregulasi, privasi,dan liberalisasi dalam kehidupan ini. Sehinga 
kepercayaan terhadap agama di dunia menjadi komunitas keagaman dan 
kepercayaan minoritas.12 Dalam membicara agama orang Barat terlalu banyak 
menekankan kepercayaan pada aspek-aspek yang lebih intelektual pada perselisih 
mengenai teologi dan kredo. Dengan demikian abab pertengahan tersebut 
menghidupkan terus-menerus ke tidak samaan yang besar memerlukan interprestasi 
secara moral. Kristen meyadari bahwa menurut kepercayaan Kristen ortodok nasib 
setiap individu tergantung tingkah laku pada kehidupan dunia tuhan  diberi bebas 
kepada semua orang namun rahmat tersebut arus diterima orang kristen dalam 
kehidupan ini. 
 
 
                                                          
12 Zaki Yuddinbaihdawi, Kredo Kebebasan Beragama, ( Jakatra:Pusat Study Agama Dan 
Peradaban, 2005),  l 4. 
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Oleh karena itu kehidupan duniawi yang berkaitan dengan keselamatan itu 
sendiri, mendapatkan nilai yang paling penting, umat Kristen kebenaran moral dari 
umat adalah untuk mempertahan kondisi-kondisi, ekonomi,  politik, sehinga orang-
orang kristen dapat manjalankan kehidupan duniawi untuk menjalan kan kehidupan 
mereka yang abadi. Jadi orang Kristen lebih mengutamakan moral untuk mencapai 
kesempurnaan  kehidupan dunia dalam arti mereka tidak mempermasalah kan 
akhirat karena keselamatan di dunia akan terbawa diakhirat. Sedangkan Gereja 
hanya terorganisasi sebagai sarana yang dinobatkan oleh tuhan memberi rahmat.13  
Di kalangan Kristen juga muncul keganjilan. Penyebaran paham 
diantaranya juga dilakukan kalangan Gereja melalui sekolah-sekolah teologi 
Kristen, bahkan ada kelompok-kelompok misionaris Kristen yang rajin 
menyebarkan paham liberalisme bukan hanya di Islam saja paham-paham 
liberalisme dikembangkan namun diKristen mereka juga mengembangkan paham 
liberelisme dengan cara yang berbeda .14 Agama Kristen merupakan agama 
mayoritas dari peradaban barat yang telah lama tersekulerkan karena itu tidaklah 
mengherankan jika kaum kristiani tidak memandandang sekularisme sebagai 
ancaman mereka. Liberalisme dan sekularisme merupakan satu jalur paham 
terhadap agama awalnya sekularisme yaitu  paham yang mengatakan sesuattu 
pemisahan antara agama dan kehidupan dunia 15.  
                                                          
13 Elizabeth K Notingham,  Agama Dan Masyarakat, (Jakarta:PtT Raja Grafindo 
Persada1994), 127-129. 
14 Ibid., 63. 
15 Ibid, 32. 
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Agama Kristen merupakan mayoritas agama Barat, yang menyebabkan 
orang Kristen hidup sekuler dan liberal adalah mereka kecewa atas tindakan Gereja 
yang sewewenang terhadap mereka makanya mereka lebih memilih sekuler dan 
liberal didalam kehidupannya. Aliran liberal adalah suatu gerakan yang muncul di 
lingkungan Gereja-Gereja Protestan di Amerika pada awal abad ke-20 , Gerakan 
ini menyerukan kesetiaan yang teguh dan militan terhadap dasar-dasar iman 
kristiani (fundamentals of faith), khususnya mengenai lima butir berikut ini:  
1. pengilhaman dan kemutlakan Al-kitab, dalam pengertian bahwa setiap 
kata dalam Al-kitab berasal dari Allah setiap kata dalam Al-kitab 
merupakan asli dari tuhan dan Al-kitab tidak ada salah sama sekali 
2.  keilahian Kristus dan kelahiran-Nya dari anak dara  
3. kematian Kristus sebagai ganti dan penebus manusia 
4. kebangkitan-Nya secara jasmani, dan 
5. kedatangan-Nya kedua kali. Terkait dengan dasar-dasar iman tersebut, 
gerakan fundamentalisme mengambil sikap yang kaku dan separatis, 
yaitu membuat pemisahan (baik secara teologis maupun sosial) terhadap 
siapa saja yang tidak bersedia menerima pokok-pokok pengajaran di 
atas.  
 
 
 
Gerakan fundamentalisme muncul sebagai reaksi atas masuknya pengaruh 
ilmu pengetahuan dan modernisasi ke dalam gereja. Para penganut 
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fundamentalisme menyerukan penolakan terhadap teori evolusi dan penelitian kritis 
terhadap Alkitab, karena ajaran-ajaran tersebut dianggap mengancam kewibawaan 
Alkitab. Namun, sikap yang cenderung terlalu kaku dan separatis itu ternyata justru 
menjadi bagi kaum fundamentalis sendiri. Popularitas paham fundamentalisme 
mulai meredup pada tahun 1930-an. Aliran liberal tidak jauh beda dengan aliran 
fudamentalisme karena fudamentalisme tidak mau menerima ilmu pengetahuan dan  
modernisasi maka karena terjadi revolusi baik bidang ekonomi maupun politik 
maka muncullah aliran liberalisme yang sangat berpengaruh terhadap agama. 
Sebagai penerus sekaligus pembaharuan fundamentalisme, kaum Injili 
mewarisi sebagian besar ajaran dan semangat kaum fundamentalis. Kaum Injili 
menekankan kewibawaan mutlak Alkitab sebagai Firman Allah yang tertulis yang 
telah diilhamkan sepenuhnya oleh Allah. Kaum Injili juga menekankan pentingnya 
kelahiran baru dan pengudusan hidup sebagai tanda yang nyata dalam kehidupan 
seorang Kristen. Kaum Injili tidak memandang kebudayaan dan ilmu pengetahuan 
sebagai musuh-musuh iman. Hal ini terlihat misalnya dari sikap Harold Ockenga 
yang bersama Charles Fuller memprakarsai berdirinya Fuller Theological 
Seminary. Menurut Ockenga, tugas kaum Injili adalah merembesi Gereja dan 
masyarakat ketimbang memisahkan diri dari mereka.”  
 
Cara ini jelas merupakan kritik sekaligus perbaikan terhadap cara yang 
digunakan oleh kaum fundamentalis. Ockenga juga berpendapat bahwa pertanyaan-
pertanyaan kritis tentang kekristenan harus ditanggapi dalam kerangka berpikir dan 
belajar secara modern. Karena itu menurutnya kaum Injili harus mendukung 
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kebebasan intelektual. Dalam strategi penginjilannya, Billy Graham melibatkan 
orang-orang yang dikenal berpandangan liberal. Beliau juga punya perhatian dan 
kepedulian yang besar terhadap berbagai masalah sosial yang ada di masyarakat 
(politik, hak asasi manusia, kemiskinan, diskriminasi rasial, dan sebagainya). 
 Tidak sedikit kaum Injili yang bersikap kaku dan tertutup, sehingga mereka 
jatuh pada kesalahan yang sama seperti kaum fundamentalis.16 Agama dan 
kehidupan beragama merupakan unsur yang tidak terpisah dari sistem budaya umat 
sejak kebudayaan manusia, agama, dan kehidupan beragama tersebut telah 
memberi corak dan bentuk dari semua perilaku budaya ketika berhadapan dengan 
peradaban tersebut lebih menekankan kehidupan materialisme dan mengabaikan 
kehidupan agama.  
Agama, budaya dan kehidupan merupakan sebuah kerangka yang tak dapat 
dipisahkan dari kehidupan umat ketika budaya berhadapan dengan peradaban 
tampa disadari manusia mulai melupakan agama. Kehiupan sosial, ilmu politik, 
ekonomi, teknologi, berkembang pesat dan lepas dari pengaruh agama. 
 Akibatnya pesat perkembangan peradaban moderen di Eropa berjalan 
tampa arah tujuan yang  jelas, dan bahkan adanya peperangan dan revolusi seperti 
revolusi inustri, revolusi terhadap sumber daya alam, dan manusia, serta terjadinya 
penjajahan dunia barat terhadap dunia lain.17 Harapan ilahiyah pada akhir sejarah 
adalah dua sisi peristiwa eskatologis yang sama yang menunjukkan kembali 
                                                          
16https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/908/5.%20DAROJAT.pdf?sequence=1
http://www.sarapanpagi.org/100-peristiwa-penting-dalam-sejarah-kristen-vt1555-80.html 16 
agustus 2015. 
17 Muhaimin,  Kawasan dan Wawasan Study Islam Cet 1, (Jakarta: Kencana 2005), 25-29. 
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harapan akan kemunculan final (sang penyelamat),yang secara tepat dipahami 
sebgai kesinambungan manivestasi dari watak pelibatan diri tuhan  dalam 
hubungannya dengan dunia  seraya mempercayai komitmen moral untuk 
mempeoleh kisah percaya janji tentang keselamatan18. 
 Karena mereka menunggu penyelamat akhir zaman maka suattu tindakan 
yang mereka lakukan tidak perpikir kedepan karena menurut mereka keselamatan 
itu akan datang dikemudian hari. Pada tahun 1930 juru bicara Protestan liberal 
sangat berpengaruh kepada Gereja-Gereja mereka untuk menyamakan cita-cita 
Kristen dengan peradaban Amerika yang semakin hari semakin sekuler. Karena 
kritik ini di pengaruhi oleh suatu reaksi neo-ortodok Eropa terhadap teologi liberal, 
usai perang dunia satu gerakan di Amerika mulai di kenal sebagai noe-ortodoks.  
Gerakan ini tidak dengan sendiri membuat  liberalisme theologis 
sepenuhnya seperti gerakan Eropa. Neo-ortodok Eropa di indentifikasikan terutama 
dengan karya teologis Wiss Karth, dengan uraian teologis panjang lebar dengan 
menekan uraian tradisionalis seperti maha kuasa tuhan, kehinaan manusia, dan 
terpusatnya kselamatan manusia di dalam kristus secara unik di ungkap kan melalui 
kesaksian kitab suci. Gereja-Gereja Protestan Amerika telah terjurus dalam pelungu 
peradaban yang di dominasi oleh kapitalisme, humanisme, liberalisme, dan 
nasionalisme. Semua ini ajaran berpusat pada manusia.19 kenyatan ini membawa 
nampak negatif bagi karya misi hingga tercipta de protestanche kerk in 
                                                          
18 Oliverleaman et.al., Pemerintah akhir zaman,( Jakarta:  Al-huda, 2005),  7. 
19  Assyaukanie, Ideologi Islam  dan Utopia: Tigamodel  Negara  Demokrasi di Indonesia 
(Jakarta: Paramida, 2011) ,  297. 
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nederlandsch-indie (Gereja Protestan di India Belanda) bersifat ekumenis tetapi 
menjadi lembaga alat kolonial. 
 Terciptalah Gereja negara yaitu Gereja yang secara adminitrasi dan 
finansial menikmati pemeliharaan sebagai anak emas dan tunduk pada 
pemerintah.20 Belakangan muncul bahwa status Gereja negara jauh dari hakikat 
Gereja. Ternyata usaha revitalisasi fungsi misioner gereja dan pemisahan Gereja 
negara dalam terorganisasi bukan membentuk atau mempertahankan pola Gereja 
kesatuan melainkan pola pemisahan menurut kanyataan alami warganya, menurut 
suku dan daerah.21  
Liberal dimulai dari kritik al-kitab yakni studi kritis mengenai teori di 
sinilah teks-teks Al-kitab yang dipersoalan oleh kaum liberal dan yang dipersoalkan 
oleh kaum pluralis. mereka mempersoalkan sejarah Yesus melalui study yang kritis 
mengenai relasi antara peristiwa Yesus dan waktu penulisan. Kesimpulan mereka 
bahwa apa yang ditulis oleh para penulis Injil tentang Yesus.  
Gereja dimasa ini selain minim tenaga sibuk berdangang dan bersifat 
dengan musuh lama impremium setan islam yang masih baru belanda yang 
protestan dewasa ini juga ditandai perubahan kebijakan kolonial yang 
membawa arus besar kedatangan badan-badan pembakaran injil yang saling 
berttikai.kenyatan ini membawa nampak negatif bagi karya misi hingga 
tercipta de protestanche kerk in nederlandsch-indie(Gereja protestan di 
                                                          
20  Van Den End, Ragi Cerita 1:Sejarah Gereja Di Indonesia 1500-1860, (Jakarta: 
Gramedia), 66. 
21 Ngelow, Kekristenan Dan Nasionalisme Perjumpaan Umat Kristen Protestan Dengan 
Pengerakan Nasional Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2003) , 56. 
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india belanda) bersifat ekumenis tetapi menjadi lembaga alat 
kolonial.terciptalah gereja ngara yaitu gereja yang secara adminitrasi dan 
finansial menikmati pemeliharaan sebagai anak emas dan tunduk pada 
pemerintah.22  
Belakangan muuncul bahwa status gereja negara jauh dari hakikat 
gereja. Ternyata usaha revitalisasi fungsi misioner gereja dan pemisahan 
gereja negara- dalam terorganisasi bukan membentuk atau mempertahankan 
pola gereja kesatuan melainkan pola pemisahan menurut kanyataan alami 
warganya ,menurut suku dan daerah. Gereja dimasa jepang juga 
memperlihatkan peningkatan gereja pemisahan gereja meenurut ras itu 
berarti bangkit nya nasionalisme juga memunculkan poblemetnisitas dalam 
tubuh gereja kristen.23 Liberal dimulai dari kritik al-kitab yakni studi kritis 
mengenai teori di sinilah tks-teks al-kitab yang dipersoalan oleh kaum 
liberal itu pula yang dipersoalkan oleh kaum pluralis.mereka 
mempersoalkan sejarah yesus melalui study yang kritis mengenai relasi 
antara peristiwa yesus dan waktu penulisan. Kesimpulan mereka bahwa apa 
yang ditulis oleh para penulis injil tentang yesus,sesunguh nya bukan lah 
yesus yang sesunguhnya atau bukanlah yesus benar-benar secara historis 
melainkan yesus menurut pikiran para murid, atau pun para penulis 
                                                          
22  Van Den End,Ragi Cerita 1:Sejarah Gereja Di Indonesia 1500-1860 ,Jakarta :Gramedia 
Hal 66 
23 Ngelow,Kekristenan Dan Nasionalisme Perjumpaan Umat Kristen Protestan Dengan 
Pengerakan Nasional Indonesia,Jakarta: Gramedia  Hal 56 
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injil.karena itu yesus dikenal dari al-kitab oleh orang kristen sekarang 
bukanlah yesus yang sebenarnya,melainkan yesus mitos para penulis injil.24  
Selain itu mengunakan pendekatan sosiologi-antropologis untuk 
mneliti konteks sejarah yang terikat dengan segala bentuk latar belakang 
agama,budaya,sosial politik dan ekonomi yang bersumber baik dalam al-
kitab maupun dari informasi-informasi yang diperoleh dari luar al-kitab 
seperti dokumen-dokemen sejarah.pandangan mereka mengenai agama 
sangat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran liberal yang bertolak dari studi 
mngenai kritik al-kitab yang dijiwai oleh semangat rasionalisme 
pencecahan abab ke 18,serta dipadukan dengan kenyataan konteks 
pendirian manusia dan tuntutan alami dari kemajemukan agama yang 
dihadapi.25 
Liberalisme, sekalipun bisa diartikan macam-macam dalam berbagai 
bidang yang berbeda, memiliki pengertian sendiri dalam teologi. Liberalisme 
teologi adalah salah satu pemikiran agama yang menekankan penyelidikan 
agama yang berlandaskan norma diluar otoritas tradisi gereja. Liberalisme 
adalah keinginan untuk dibebaskan dari paksaan kontrol dari luar dan secara 
konsekwen bersangkutan dengan motivasi dari dalam diri manusia. Dalam 
Encyclopaedia Britannica, liberalisme dapat dibagi dalam tiga masa, yaitu: 
masa pertama dari abad-17 sampai pertengahan abad-18; masa kedua dari 
                                                          
24 Stevri Indra Lumiting,Teologi Abu-Abu,Jakarta:Gema Insani Hal 5 
25Ibid  ... Halm 1-2 
70 
 
pertengahan abad-18 sampai akhir abad-19; dan masa ketiga dari pertengahan 
abad-19 sampai abad-20. 
Masa Pertama, liberalisme teologi biasa dikaitkan dengan filsuf dan 
matemati kawan Rene Descartes. Masa ini juga disebut sebagai masa 
Rasionalisme dan Pencerahan. Descartes menekankan cara berfikir yang 
berpengaruh sampai abad-19 dan meletakkan dasar perkiraan kesadaran 
modern, yaitu: 
1. keyakinan akan pikiran manusia, 
2. mengutamakan manusia sebagai pribadi, imanensi Tuhan, dan 
3.  keyakinan bahwa sifat alami manusia bisa dan selalu diperbaiki.26 
Masa Kedua, liberalisme teologi dikenal sebagai masa Romantisme 
yang diawali dengan disadarinya keunikan individu dan konsekwensinya 
mengenai pentingnya pengalaman individu sebagai sumber khusus 
mengenai arti yang tidak terbatas, ini memberi nilai lebih pada kepribadian 
dan kreativitas individu melebihi semua nilai lain. Jean-Jacques Rousseau 
dan Immanuel Kant adalah arsitek dibelakang liberalisme romantis 
ini.Dalam teologi, Friedrich Schliermacher, dapat disebut sebagai bapak 
teologi protestan modern. 
Schleiermacher mengerti agama sebagai perasaan "yang intuisif" 
kebergantungan kepada yang kekal, atau Tuhan, yang dipercayainya 
                                                          
26 Adnan, Armas, Pengaruh Kristen-Orientalis Terhadap Islam Liberal, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2003) hlm. XIV 
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sebagai pengalaman universal dari kemanusiaan. Ini menekankan 
pengalaman beragama daripada dogma agama. Teolog liberal berusaha 
untuk mendamaikan agama dengan ilmu pengetahuan dan masyarakat 
modern, dan mereka mengacu pada tehnik kritik historis atas Alkitab dalam 
usaha untuk membedakan Yesus Sejarah dan ajarannya dari dari apa yang 
mereka anggap sebagai mitologi dan dihasilkan oleh dogma.Bila semula 
liberalisme teologi masih memberi tempat pada yang supranatural, lama-
kelamaan perkembangan liberalisme mengarah pada penekanan Yesus 
sebagai sekedar manusia biasa. 
Albrecht Ritchl menolak aspek supranatural dari hidup Yesus dan 
menafsirkan mujizat Yesus dalam kerangka ajaran idealisme Hegel, dan 
menjadikan etika sebagai jantung agama. Pengikut Ritchl Adolf von 
Harnack menyebut Yesus adalah tokoh manusia yang memiliki damai dan 
kerendahan hati yang dapat menguatkan dan membawa damai pada orang 
lain. Kedudukannya sebagai pengajar di Berlin sempat dipersoalkan oleh 
gereja Jerman karena pandangannya yang liberal mengenai mujizat Alkitab 
termasuk soal sifat sejarah kebangkitan Yesus.Masa ketiga, perkembangan 
liberalisme sekalipun sempat direm sejenak oleh Karl Barth dengan Neo-
Orthodoxinya, makin menjauhkan agama dari aspek transendennya. 
Teologi Liberal masa ketiga ini juga sering disebut sebagai Modernisme dan 
menghadirkan pandangan yang ujung-ujungnya menafikan hal-hal yang 
supranatural dan mujizat dan yang kekal (aeternum) termasuk Tuhan. Pada 
masa ketiga ini berkembang studi Yesus Sejarah yang menafikan sifat 
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supra-natural Yesus. F.C. Baur memperkenalkan pendekatan yang anti-
theistic dan yang supranatural dalam hubungan dengan sejarah kekristenan. 
D.F. Strauss (Life of Jesus) menolak sama sekali dasar sejarah elemen 
supranatural dalam Injil. J.E. Renan (Life of Jesus) juga senada dengan 
Strauss dan lebih jauh menyebut Yesus terobsesi semangat revolusi, 
penganiayaan dan mati syahid. 
Albert Schweitzer (The Quest of the Historical Jesus) disatu sisi 
menyalahkan Straus dan Renan karena mengabaikan aspek eschatologis 
tentang kerajaan Allah dan akhir zaman, tetapi disisi lain ia meneruskan 
pandangan mereka karena Yesus ditampilkan sebagai politikus agama yang 
pemarah yang membuat kesalahan besar dalam cara hidupnya.Arthur Drews 
(The Christ Myth) bahkan lebih jauh memperlakukan seluruh Injil sebagai 
cerita fiksi.27  Tokoh injili yang paling terkenal di amerika adalah Billy 
graham sejak tahin 1945 dia melakukan tour keliling Amerika dan keliling 
dunia dalam rangka menyebar injil dalam diri gram pertemukan kabar baik 
injil, seperti termuat dalam kitab suci dan sikap praktis dan dinamis amerika, 
gram mengatakan baahwa injil merupakan ‘produk’ yang paling istimewa 
yang bisa di jual kepada manusia mana pun. Dibidang aqidah graham jga 
mengikuti secara garis besar apa yang sudah dirumuskan sebagai dasar 
aliran injil. Gerakan injili sering diarahkan kepada pertobatan seorang 
individu. Manusia harus menyera diri kepada yesus , menemui yesus, seperti 
                                                          
27 Ibid , 19-50. 
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manusia menemui orang lain. Gerakan injili mempedalam ide nya mengenai 
ajaran ilahi. Menurut gerakan injili kerajaan bukan hanya pertemuan 
individu dengan tuhan nya, dan juga bukan hanya merupakan pertemuan 
suatu keadaan yang harus diharamkan untuk kemudian hari sesudah terjadi 
hari kiamat. 28Gerakan injili sekarang berpendapat bahwa kerajaan ilahi 
adalah realitas yang dikembangkan lama sejak yesus hidup didunia. Dengan 
demikian gerakan injili hendak mengoreksi sikap yang terlalu individualis 
yang terlalu mementingkan kehidupan akhirat. Perbedaan antara gerakan 
injili dan aliran-aliran di kristen. Kaum injili merumuskan ide-ide mereka 
sebagai konfrontasi dengan pemikiran kristen. Menurut marinka keyakinan 
kaum injili mengenai kristus adalah.” Berbeda dengan “teologi kekinian” 
yang konsep kristologinya yang sesunguhnya merupakan”kristologi 
kebingungan 
” kerangka berpikirnya berasaskan pandangan antroposentris atau 
bukan teosentris. Tokoh-tokoh seperti schleiermecher mempromosi 
keunikan kristus dalam pengertian bahwa manusia memiliki persepsi ilahi 
yang unik, sedangkan ia bukan Allah itu sendiri. Kristus baginya adalah “a 
god intoxicated” Ritsche menekankan keunikan kristus karena pelayanan 
atau fungsinya jadi hubungan dengan Allah bersifat fungsional dan bukan 
antological. Ia unik karena kemangalan tujuan dengan Allah .”  
                                                          
28 Ibid...perkemabangan 91-93 
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gagasan kristologi oleh barth diganti dengan penekanan atau 
pengalaman subjektif sebagai bukti keunikan kristus. Bulmal secara radikal 
menekan bahwa tidak penting kristus dalam sejarah, tapi yang lebih penting 
kristus dalam pengalaman. Ia disusul oleh paul titilich, yang 
memperkenalkan bahwa kristus adalah god-adopted-man yaitu manusia 
yang adopsi ke status Allah ..... paham-paham secara deras mengalir 
meresep kebenak umat kristiani di indonesia. Mereka menentang usaha apa 
pun yang mengurangi arti yesus itu tuhan. Keunikan manusia sejati tampa 
dosa ia bahwa juga Allah sejati , yang mengambil tubuh manusia disaat 
penjelmaan nya untuk menyelamatkan manusia. Penganut paham yang 
mengurangi kesejatian dan kemanusiaan yesus kristus adalah non-injil.29 
Crish marinka memberi suatu gambaran mengenai corak khas kelompok 
injil yaitu asas Al-kitab sebagai firman Allah yang diwahyukan tampa salah 
merupakan pendoman hidup satu-satunya. Keunikan kristus sebagai tuhan 
dan juru selamat manusia. Yang tarekhir adalah asas yang sangat penting 
bagi kaum injili adalah berpaling yang mengandung pengertian pertobatan 
dari dosa dan iman kepada kristus.30 
A. KRITIKAN TERHADAP LIBERALISME AGAMA 
Dari tulisan-tulisan nya tampa bahwa penulis kitab perbuatan konversi 
paulus. Yang dikisahkan bersama dengan peristiwa penangkapan di jurusalem oleh 
para penguasa roma dia berbicara pada pengikutnya yahudi pada masa ibrani. 
                                                          
29 Ibid....perkembangan 95 
30 Ibid....perkembangan 91 
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Hubungan itu berlanjut dengan konvensinya dari katolik keprotestan. Kemudian 
ditunjukkan sebagai guru di kolese pendidikan.Selama berkecimpung dalam misi 
protestan amerika, yang membantu Eli smit menerjemakan injil kedalam bahasa 
arab.31 Sehinga menampil kan ajaran baru yang dinamis dengan alasan teologis 
yang kuat. 
a. Al-kitab harus di pahami sebagai firman Allah yang diilhamkan kepada 
manusia untuk melakukan tata tertib iman dan perilaku 
b.  Allah yang benar dan hidup diyakini oleh komunis teologi pentakostan 
sebagai Allah yang esa pencipta langit, dan bumi dan segala isinya 
c.  Keselamatan adalah pembebasan diri untuk merupakan karya Allah dalam 
pengupayaan umat bebas dari perbudakan dosa dan membawa dalam situasi 
kemuliaan melalui yesus kristus 
d.  Pembaptisan tindakan iman untuk melaksanakan percaya kepada injil 
bahwa yesus sudah mati karena dosadosa manusia dan di kuburkan dan telah 
di bangkit pada hari ke tiga  
e.  Pembabtisan ada dua yaitu pembabtisan air dan pembabtisan roh. 
f. Penjamuan  kudus yang terdiri dari roti dan angur  
g.  Kesucian hidup dan perilaku secara menyeluruh  
h.  Kesembuhan ilahi  
i.  Eskatologis yakni bahwa kaum pentakosta percaya bahwa yesus kristus 
akan datang memerintah seribu tahun lagi.  
                                                          
31 Ibid..... Pembaaruan 241. 
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Gereja bukan lah perkumpulan melainkan persekutuan yang lahir dari Allah 
karena menurut al-kitab yang mendirikan gereja adalah yesus.32 Liberalisme lahir 
dari tradisi keagamaan Protestan sebagai ekspresi dan protes keagamaan manusia 
setelah sekian lama terbelenggu serta terhegemoni oleh pemikiran serta sistem 
keagamaan yang mengekang dan tidak memberi kebebasan.  Faktor yang penting 
bagi kelahiran liberalisme adalah masa-masa Renaisance dan Aufklarung dengan 
tingkat rasionalitas dan empirisme yang tinggi, dan telah memberikan titik 
pencerahan dalam keberagamaan manusia. 
  Di sini kita dapat mencermati bahwa liberalisme merupakan keniscayaan 
dari sebuah modernitas atau rasionalitas manusia. Pada awalnya, liberalisme tampil 
dengan wajah anti agama, dalam arti anti terhadap sistem keagamaan pada waktu 
itu. Namun kemudian liberalisme memberikan alternatif baru pemikiran keagamaan 
yang sekular.  
Sistem keagamaan dalam agama Kristen Katolik dengan kerahibanya, 
dalam pandangan liberalis, merupakan penyebab bagi terjadinya kegelapan dunia 
dengan kejatuhan manusia. Dalam kaitannya dengan modernitas, liberalisme 
berupaya mengantarkan manusia kepada suatu pencerahan dengan alam pemikiran 
keagamaan yang baru, seiring dengan “Revolusi Sosial” John R. Hinnels pernah 
mengatakan bahwa liberalisme merupakan sebuah gerakan dalam teologi Kristen 
yang muncul pada pertengahan kedua abad-19. Kejelekan liberalisme adalah 
karakter sikap dan pendiriannya yang menafikan Kitab Injil, contohnya, 
                                                          
32 Ibid... inil 17-1 
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menyederhanakan penegasan statemen Bibel dan formulasi dogma tradisional 
dalam keyakinan Kristen.  
Sedangkan unsur positif adalah bahwa gerakan ini adalah keseriusannya 
dalam membawa semangat Kristen di masa kontemporer dan keseriusannya dalam 
menuntut pentingnya pengalaman keagamaan seseorang.Dalam hal interpretasi 
terhadap teks keagamaan, liberalisme merupakan kelompok yang 
menginterpretasikan teks suci secara metaforik dan simbolis dan merupakan lawan 
dari setiap interpretasi keagamaan yang skriptural atau tekstual. Sebagai cerminan 
dari karakter utamanya yang menekankan kebebasan. Gerakan intelektual 
membawa perubahan dalam kehidupan sebagai manusia moder. Tidak puas dengan 
cara lain yang di raih, mereka kembali perpaling pada agama dan nilai-nilai 
trasedental untuk mengisi kekosongan jiwa mereka. Di barat sedikit berpaling ke 
filsafat di timur untuk mendapat siraman spiritualitas. Semua agama tidak kepada 
rasionalitas  
 
BAB V 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN SERTA PANDANGAN  MUI   
DAN PERSEKUTUAN INJILI INDONESIA TERHADAP LIBERALISME 
Perbedaan 
Salah satu isu penting yang di gelandangi kaum liberal masalah  
A. ototensitas Al-qur’liberalisasi Islam tidak lengkap jika tidak menyentu aspek 
kesucianAlqur’an. Mereka berusaha keras untuk meruntuhkan kaum muslimin bahwa Al-qur’an 
adalah kalamullah, bahwa Al-qur’an adalah satu-satunya kitab suci yang suci, bebas dari 
kesalahan. Mereka membukti-bukti Al-qur’an yang menjelaskan otentisitas Al-qur’an dan 
kekeliruan agama lain. Jadi orang tersebut tidak mau mengakui bahwa alqur’an adalah satu-
satunya mukjizat yang masih tersisa di zaman akhir ini, padahal begitu banyak ayat Al-qur’an yang 
menjelaskan otentik Al-qur’an tindakakaum Kristen dan Yahudi yang sudah mengubah 
kita                                                           
B. yaitu orang-orang yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya mereka 
berkata: kami mendengar tetapi kami tidak mau menurutinya. dan mereka mengatakan pula: 
dengarlah sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa dan mereka mengatakan: mereka 
memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. sekiranya mereka mengatakan: kami mendengar dan 
menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih 
tepat, akan tetapi allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. mereka tidak beriman kecuali 
iman yang sangat tipis. (Q.s.an-Nisa 46) .  
dan firman Allah dalam surat Al-baqarah ayat 75 
                      
  Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal segolongan dari 
mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedang mereka mengetahui. 
Maka ada anehnya dari logika normal kalau ada yang mengaku muslim tetapi mengingkari 
kesucian alqur’an dan sekaligus juga mengimani kesucian kitab-kitab agama lain saat ini. Seorang 
calon dokter dari universitas di Australia yang rajin mambawa paham liberalisme menulis sebuah 
catatan “ sebagian besar kaum muslimin menyakini bahwa Al-qur’an dari halaman pertama 
hinggan terakhir merupakan kata-kata Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad secara 
verbalis maupun makna nya. Fenomena menghujat Al-qur’an seperti dilakukan para sarjana dan 
kalangan muslim saat ini. 
 Serta menghujat Al-qur’an mereka juga menghina Sayyidina Usman padahal tindakan beliau 
dalam memprakasi himpunan Al-qur’an diakui dan dihormati oleh kaum muslimin. Semua sahabat 
nabi menyetujui nya. Sayyidina Ali r.a yang memiliki mushab pribadi juga mengatakan demi Allah 
dia (Usman r.a) tidak melakukan apa-apa dengan mushaf tersebut, kecuali dengan persetujuan 
kami semua. 
Ulama besar Ubaid juga pernah berkata: usaha Usman r.a mengondifikasikan Al-qur’an akan 
tetap senantiasa dijunjung tinggi karena hal ini merupakan sumbangan yang paling besar. di 
kalangan orang-orang yang menyeleweng ada yang mencelanya namun kecacatan mereka lah yang 
tersingkap,dan kelemahan merekalah yang terbongkar. Jika Al-quran sebagai rekasasan politik 
Usman maka sepeningalan beliau tentunya akan datang silih berganti penguasa-penguasa yang 
membuat mashaf baru, tetapi mereka rujuk pada Mushaf Usmani.  
Bagaimana pun keras nya pertentangan politik tidak sampai mereka berpikir untuk membuat 
Al-qur’an baru, dan menghujat Sayyidina  Usman apa lagi menghinanya hal yang perlu diingat 
pada saat otentisitas kitab suci diantaranya adalah : 
• Al-qur’an pada dasarnya bukan tulisan tetapi merupakan bacaan dalam arti ucapan dan 
sebutan proses pewahyuan maupun penyampaian, pengajaran dan pengriwayatan nya 
dilakukan secara lisan bukan tulisan tulisan hanya penunjang semata-mata karena Al-
qur’an di tulis diatas tulang, kayu, kertas, daun dan sebagainya. terbukti berhasil menjamin 
keutuhan dan keaslian Al-qur’an sebagaimana diwahyukan kepada malaikat disampaikan 
kepada nabi Muhammad dan diterus kan kepada sahabat dan seterusnya sampai saat ini. 
Yang sangat berbeda dengan bible dinama tulisan yakni manuscript evidence dalam bentuk 
papirus, skrool, dan sebagainya semua ini memainkan peranan utama dan berfungsi sebagai 
acuan serta alassan bagi Testamentum atau Gospel. Jelaslah bahwa seluruh kekeliruan dan 
kesalah pahaman orientasi berakar disini. 
• meskipun pada prinsipnya diterima dan diajarkan melalui hafalan Al-qur’an didicatat 
dengan berbagai medium tulisan. Wafat nya Rasullullah Saw hampir seluruh catatan awal 
milik pibadi para sahabat nabi dan kerena berbeda kuantitas dan kualitas satu sama lain. 
Karena untuk keperluan masing-masing banyak yang menulis catatan tambahan sebagai 
keteranganatau dokumentar dipingiran atau pun disela-sela ayat mereka tulis. 
 Ketika penghafal perang menyusut karena banyak yang gugur di Medan perang usaha 
kadofikasi alqur’an mulai dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk oleh inisiatif untuk dijadikan 
sebuah mushaf berdasarkan riwayat langsung dan mutawatir dari nabi. Maka sangat jelas fakta 
sejarah dan kodifikasinya. 
• kesalahan pahaman mengenai ras dan qiraat, sebagai mana diketahui tulisan arab atau 
qiraat mengalami perkembangan sepanjang sejarah. pada tahun awal sejarah Islam Al-
qur’an di tulis ‘gundul ‘ tampa tanda baca sedikit pun.  
Sistem vokalisasi baru diperkenalkan kemudian. Karena kaum muslimin pada masa itu belajar 
langsung dari sahabat dengan cara menghafal bukan tulisan. Maka disinilah kesalah pahaman dan 
kekeliruan lalu menyimpul sendiri bahwa teks gundur yang menyebabkan  variant reading 
_sebagai mana terjadi dalam kasus bible. Mereka menyamakan qira’at dengan ‘readings’ padahal 
qira’at adalah ‘recitation from memory ‘ bukan ‘reading the teks’. Mereka tidak mengerti bahwa 
dalam perkara ini kaidahnya adalah: tulisan harus mengikuti sebutan bacaan yang diriwayatkan 
dari nabi dan bukan sebaliknya .  
Mereka hanya berani menghujat Al-qu’ran tetapi mereka tidak berani menulisnya balek. Al-
qur’an kitab suci tidak di putar balik dan tidak ada perubahan teks sama sekali Yang mana sangat 
berbeda dengan Kristen yang begitu lumrah dalam tradisi Kristen. Kritik terhadap bible sudah 
menjadi hal biasa mereka yang sudah mengembang kan satu bidang ilmu yang dikenal dengan 
nama “Biblical Cristian”. Kritik baru yang lebih tinggi di dasarkan atas premis ilmu pengetahuan 
dari abab ke 19.  
Al-kitab dalam semacam ini semata-mata merupakan produk pengalaman keagamaan yang 
terus berkembang di kalangan Yahudi dan umat Kristen awal. Mukjizat-mukjizat yang selalu 
dipandang sebagai bukti keahlian Al-kitab kini menjadi masalah. Premis cendikiawan menentang 
keunikan agama Kristen. Dalam penelasan premis nya itu sepenuh nya menolak keadikrodation, 
dan agama Kristen dipandang tampa beda sama sekali dengan agama-agama dunia yang lain 
sebagai produk budaya dan sejarah.  
Dalam akhrir abab ke-19 tantangan saling serius dan intelektual yang dihadapi lembaga 
Protestan adalah apa yang harus di lakukan terhadap kaum cerdikiawan-cerdikiawan yang 
berkesimpulan hanya pengaturan ulang dari premis-premis yang naturalistik radikal yang di 
dukung oleh ilmu sejarah tentang pemahaman Al-kitab secara tradisional. Krisis terhadap Al-kitab 
dan tentang keunikan agama Kristen dalam teologi dan beberapa aliran utama protstantisme, yang 
diseminar teologi untuk calon rohaniwan. Untuk menyelamatkan ke Kristenan dari kritikan historis 
terhadap Al-kitab bahwa agama Kristen tidaklah secara eklusif tergantung pada kekuasaan dan 
ketelitian buku kuno. Al-kitab adala bibit pertumbuhan kekristenan lebih tinngi dalam peradaban 
moder.  
Prinsip modernis mencerminkan prinsip-prinsip optimis dan progresif bahwa kekristenan lebih 
tinggi berkembang dari Al-kitab dan dapat ditemukan dalam tingkat terbaik peradaban moderen. 
Sehinga mereka mendeskiftif Al-kitab nya sendiri untuk kepentingan kekuasaan, dan politik.  
Al-kitab yang meliputi diantaranya yaitu menurut tafsir Al-Tabari enam perubahan terjadi pada 
teks asli injil. 
• ketentuan-ketentuan hukum. 
• Interprestasi. 
• komposisi teks yang dinyatakan sebagai wahyu. 
• zat dan diri Tuhan. 
• Ingkar akan Nabi Muhammad. 
• Penolakan atas Depkripsi Tentang Nabi Muhammad 
Ada pun perubahan yang terjadi di dalam kitab Taurat sebagai mana dalam Al-qur’an ayat 
 sesunguhnya di antara mereka ada segolongan  yang memutar-mutar lidahnya membaca Al-
kitab supaya kamu menyangka yang dibaca itu sebagian dari Al-kitab, padahal ia bukan dari Al-
kitab dan mereka mengatakan ia dari sisi Allah padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata 
dusta terhadap Allah sedang mereka mngetahui “dalam Al-qur’an kata yuharrifuna diulang sampai  
dengan empat kali.  
Setiap isi Al-qur’an bisa di buktikan dalam ilmiah sedangkan Al-kitab tidak bisa dibuktikan. 
Umat Islam mengakui perjanjian lama sedangkan umat Kristen tidak, umat Islam menerima Isa 
sebagai nabi sedangkan Kristen tidak mengakui Muhammad sebagai Rasul.  
• Hukum dalam konteks, keselamatan dan kekristenan berfungsi untuk memperlihatkan 
beberapa yang celah hukum dalam arti perintah-perintah moral. Kalangan 
pembaharuan yudaisme menolak otoritas hukum Yahudi seluruh nya. pupusnya 
Yudaisme dalam arti mengupayakan penyesuaian pengompromi lingkungan  Kristen 
Jerman Dan Kristen Amerika dan bersama dengan itu tetap mempertahankan 
penampilan  kepada masyarakat Amerika.  
Sedangkan dalam Islam hukum di bacarakan sangat positif pada kenyataan nya ini adalah 
anugerah  Allah. hukum  merupakan salah satu aspek anugerah yang dikarunia dan beri Allah 
kepada  manusia. Manusia tidak menciptakan hukum secara universal.  Hukum-hukum Islam yang 
di diskusi dengan sengit. Di kalangan umat Islam. Ada suara liberal dikalangan muslim yang 
beberapa diantaranya sangat dipengaruhi oleh Barat. Mereka menyuarakan perubahan dan 
pembaharuan dalam hukum-hukum syariat. Pada peringkat personal hukum-humkum islam 
berlaku.  
Karenanya mereka akan menghukum para penzina, mencabuk siapa pun yang kedapatan 
mengonsumsi alkohol, dan memotong tangan yang mereka terbukti mencuri Sedangakan kaum-
kaum liberal mereka menciptakan hukum nya sendiri yang sesuai dengan perkembangan zaman 
tampa mehiraukan syariat. Pandangan baru tentang Al-kitab memicu reaksi terhadap teologi 
tradisional Al-kitab tidak perlu secara harfiah sebagaimana tradisi sejak zaman pencerahan telah 
diperkuat sejak zaman romantik. Dalam pandangan yang lebih moderen manusia dipandang 
sebagai sesuattu yang kodrati jahat atau berdosa.  
Dalam theologi liberal baru atau modernis yaitu suattu yang krisis berat Al-kitab 
mengunakan bahasa tradisional teologi ini memberi suattu yang berbeda yang memiliki kontitusi 
semangat tradisional protestaisme yang sangat membantu para teolog dan penghotbah dalam 
memenuhi tantangan ilmu pengetahuan baru dan kririk terhadap Al-kitab yang pertama ke 
kristenan pada dasarnya masalah hati. Yang kedua teologi baru menekan bahwa inti agama Kristen 
adalah moralitas. 
 Dengan keyakinan semacam itu orang Protestan menghadapi tantangan berat sehinga abab 
ke 20 lahir nya sekte-sekte yang besar membentuk dewan federal Gereja pada tahun 1908.  
Sehinnga dapat menghasilkan suattu keyakinan yang progresif dan mendirikan komisi-komisi bagi 
misi-misi kerja sama dan Evagelisme. Kaum Protestan liberal berhasil menarik banyak angota. 
sehinga kaum protestan liberal tetap mendominasi politik, pendidikan, dan mengajar dogma-
dogma enklusif dari kaum Evangelis pendahulu mereka.  
Sehinga dapat menguasai peradaban yang dangkal di dalam Kristen yakni peradaban yang 
menekan moral cita-cita bersama. Dasar Al-kitabiah ketika gereja menghayati dan menungkapkan 
iman dalam konteks Yahudi. Gereja mempergunakan pola pemikiran tentang yang telah 
disediakan dalam lingkungan filosofis religius., supaya dengan bantuan konsep-konsep Gereja 
dapat memberi ekpresi intelektual kepada iman nya. Dalam kitab suci perjanjian baru tidak ada 
ajaran tentang tritungal. Hal ini tidak mengherankan umumnya kitab perjanjian baru kurang 
bermaksud menyampaikan ajaran tertentu dari pada memaklumkan kerajaan Allah, suatu keraaan 
yang fajar menyising dengan dan dalam diri yesus kristus . Akan tetapi akar-akar trinitas di 
temukan dalam kitab suci.  
Pengetahuan teologi berbeda secara prinsipil dengan pengetahuan ilmu lainnya karena 
prinsip pengetahuan bukan hanya pengalaman indrawi, akal budi, dan intuisi rohani, wahyu dan 
iman. Sepanjang abab pertengahan agama Kristen berkembang pesat di sekitar wilayah laut tengah 
dan seluruh benua Eropa. Sehingga sejarah teologi diwarnai oleh situasi dan kondisi di Eropa. 
Gereja mulai berkembang dan mengumumkan di Amerika Latin, Asia, dan Afrika. Akhir-akrirnya 
perkembangan terasa terutama dibidang teologi. Yaitu theologi pembebasan yang mulai dikenal 
usaha inkulturasi teologi serta perkembangan teologi secara kontektual. Akibat pembaharuan 
Gereja  abab ke XVII ortodoxi yng menyatakan dalam A-kitab merupakan itu merupakan ajaran 
yang tetap tidak berubah lagi.  
Al-kitab merupakan kumpulan ayat-ayat yang membenarkan dogmatika. Kaum ortodok 
berusaha untuk menekan keobjektifitas suatu kebenaran karena ia datang dari luar diri manusia, 
datang dari Allah. karena itu meurut mereka dogmatika merupakan suatu gedung yang indah 
dengan fondasi yang kokoh dan kuat tetapi bukan tempat manusia hidup. Manusia hidup diluar 
dogma itu sendiri. Sehinga pengetahuan dogmatis seolah-olah berada disamping manusia, sehinga 
timbulah reaksi atas ortodk ini yang dipelopori oleh theolog Jerman, Schirmanher (1768-1934) ia 
menganggap dalam menghadapi dogmatika, seseorang tidak dan jarang menitik berat pada orang 
yang diperbuat oleh Allah.  
Tetapi setiap manusia harus menitik berat yang telah ada pada diri dan perasaan diri orang 
masing-masing. Hidup salah dan merasa mengantung kepada Allah. Kesalehan menjadi titik 
pangkal dan ukuran bagi dogmatika. Reaksi lain muncul menentang pandangan theologi Jerman 
di atas dari seorang theologi Swis. Yaitu Kalh Bart seolah-olah ia mendukung pandangan oktodok. 
Ia mengatakan kebenaran yang diusahakan oleh dogmatika adalah kebenran objektif yang ada di 
luar manusia. Kebenaran itu di kenal karena di beritaukan kepada manusia. Kebenaran yang 
objektif hubungan nya  dengan manusia sehinnga ia juga merupakan kebenaran subjektif yang di 
terima sepenuh hati dan kalbu diri manusia. 
 Menurut Kalh Bart pelaksanaan dogmtika tidak lepas dari dua hal yaitu harus bertitik tolak 
pada apa yang dibuat Allah di dalam pernyataan yang fokus di arah kan kepada Yesus kristus. 
Yang kedua pernyataan Allah harus di laksanakan secara eksistensial. Dalam masalah dogmatika 
Karh Bart memberi definisi dogmatika sebagai suattu penyelidikan ilmiah yang di lakukan Gereja 
sendiri melalui mengenai isi pemberitaan secara kritis yang di lakukan gereja melipti empat 
lapangan yaitu: pengakuan, percaya, pernyataan, dan simbolum apostolicum. Ketika banyak 
konsep dasar dalam agama Kristen yang berubah. Maka muncullah tokoh-tokoh liberal Amerika 
Serikat dan  menyimpulkan karakteristik pemikiran sebagai berikut: 
• percaya pada Tuhan, tapi bukan Tuhan dalam kepercayaan Kristen Orthodok. Karena 
Tuhan mereka tidak ortodok maka mereka seringkali disebut Atheis. Ciri-ciri Tuhan 
menurut Kitab Suci dan doktrin agama sebagai person dengan sifat-sifat khusus ditolak 
oleh kelompok liberal karena mereka lebih menyukai konsep Tuhan yang diambil dari 
akal manusia. Tuhan dalam kepercayaan ini dianggap tidak mengetahui kehidupan 
manusia secara detail dan tidak mencampuri urusan individu manusia.  
• kaum liberal memisahkan antara doktrin Kristen dan etika Kristen. Dengan 
mengurangi penekanan pada doktrin atau kepercayaan, mereka berpegang pada prinsip 
bahwa Kristen dan non-Kristen harus saling menerima dan berbuat baik. Seseorang 
menjadi religius bukan hanya afirmasi terhadap dogma, tapi karena etika dan perilaku 
moralis seseorang. Inilah yang membawa kelompok liberal untuk berkesimpulan 
bahwa orang atheis sekalipun dapat menjadi moralis. 
• kaum liberal tidak ada yang percaya pada doktrin Kristen Ortodok. Mereka menolak 
sebagian atau keseluruhan doktrin-doktrin Trinitas, ketuhanan Yesus, perawan yang 
melahirkan, Bible sebagai kata-kata Tuhan secara literal, takdir, neraka, setan dan 
penciptaan dari tiada (creatio ex nihilo). Doktrin satu-satunyayang mereka percaya, 
selain percaya akan adanya Tuhan adalah keabadian jiwa. 
• menerima secara mutlak pemisahan Gereja dan negara. Para pendiri negara Amerika  
menyadari akibat dari pemerintahan negara-negara Eropa yang memaksakan doktrin 
suatu agama dan menekan agama lain. Maka dari itu kata-kata Tuhan dan  Kristen  
tidak terdapat dalam undang-undang. Ini tidak lepas dari pengaruh tokoh-tokoh agama 
liberal dalam konvensi konstitusi tahun 1787. 
• percaya penuh pada kebebasan dan toleransi beragama. Pada mulanya toleransi 
dibatasi hanya pada sekte-sekte dalam Kristen, namun toleransi dan kebebasan penuh 
bagi kaum atheis dan pemeluk agama non-Kristen hanya terjadi pada masa Benyamin 
Franklin, Jefferson dan Madison.  
Kebebasan beragama sepenuhnya berarti bukan hanya kebebasan dalam beragama tapi 
bebas dari agama, artinya bebas beragama dan bebas untuk tidak beragama pemikiran keagamaan, 
masalah yang pertama kali dipersoalkan adalah konsep Tuhan (theologi) kemudian doktrin atau 
dogma agama. Setelah itu, liberalisme mempersoalkan dan kemudian memisahkan hubungan 
agama dari politik (sekularisme).  
Akhirnya liberalisme pemikiran keagamaan menjadi sekularisme dan dipicu oleh 
gelombang pemikiran postmodernisme yang menjunjung tinggi. Gugus-gugus pemikiran besar , 
gugus peradaban belum cukup untuk menjawab kegelisahan. Sebagai sistem pemikiran pandangan 
dunia sekian alternatif yang sudah ditawarkan untuk menganti peran agama. Sebagai gugus 
peradaban, agama nyaris tak berdaya menghadapi luapan yang modernis yang mengenangi semua 
sudut kehidupan ketika rasionalisme vurgal menolak ide-ide tentang takhayul.  
Modernisme sebagai ideologi kemajuan menyajikaan agama sebagai tempat terakhir yang 
membutuh kan sekulerisasi. Banyak penulis memandang bahwa theology bertalian erat dengan 
agama dan mendefinisikannya sebagai “uraian yang bersifat pikiran tentang agama akan tetapi 
pendapat ini kurang tepat karena seorang ali teologi dapat menjalankan penyelidikan berdasarkan 
semangat. Arah normatif teologi sebagai study ilmiah adalah” teologi dapat di definisikan secara 
singkat sebagai sain yang mengarap fakta dan fenomena agama sesuattu dengan metode ilmiah, 
dan memuncak dalam suattu sintesa yang mengcakup filsafat agama, yang berusaha, menyusun 
semua yang dapat diketahui dengan memperhatikan dasar objek kepercayaan agama, dengan cara 
yang sistematik. 
 Teologi di Barat di artikan sebagai ilmu agama yang berbicara tentang tuhan dan kaitan 
tuhan dengan alam nyata atau realistik termaksud manusia , teologi Kristen cabang serta anak 
mejadi banyak sekali, tetapi yang sifat obektif dari dalam, dalam arti penyusunan nya. Orang yang 
mempercayai serta takwa yang sudah dilandasi keyakinan akan kebenaran ilmu yang dibicarakan 
nya sehingga ada kecenderungan bersifat normatif, maka dalam Islam teologi dalam arti khusus 
nya teologi Islam.  
Theologi sistematis dalam konteks Kristen mengacu pada bidang perenungan yang 
bertugas mengartikulasikan dokrin-dokrin keyakinan khusus nya yang berhadapan dengan kultul 
komteporer yang melingkunginya. Teologi bersifat sistematis tetapi mencakup pula pengertian 
aobjek-objek selain dia.yaitu dua hal pertama teologi melakukan sistematis atas keseluruhan 
komitmen keyakinan yang di ajukan kredo rasul dan kredo Nicene. Yang kedua teologi ini berupa 
mencari koherensi mencoba mengawinkan keyakinan dokriner dengan nalar filosofis.  
Ada dua golongan yang memadukan teologi Kristen yang pertama adalah dorongan yang 
bersifat inheren yaitu dalam iman untuk mendapat pemahaman lebih dalam. Yang kedua dorongan 
untuk menuju kebenaran Tuhan yang relatis ultimat.  Sehinga agama Kristen mendorong lebih 
lanjut ajaran Gereja akan Allah dengan melahirkan ajaran trinitas yaitu satu Allah, bukan tiga Allah 
dan Allah yang maha esa itu tidak berhenti menjadi tritunggal. Sebagaimana sebutan relatif yang 
sering di ucapkan sebab bukan setiap mereka bapak atau putra terhadap dirinya sendiri melainkan 
yang satu terhadap yang lain.  
Di dalam Allah segala sesuattu adalah satu”kecuali yang mengenai masing-masing pribadi 
di katakan berhubungan dengan yang lain. Theologi Islam berlandasan  dengan surat Al-iklhas 
yang menjadi pendoman samapai akhir zaman bagi umat manusia sekalian alam. Pembebasan 
pertama dari tauhid tentu nya dari unsur-unsur mitologi tauhid tidak cukup dan tidak hanya berarti 
percaya kepada Allah, tetapi mencakup pula pengertian yang benar siapa Allah yang di percayai 
dan bagaimana bersikap kepadanya. 
• Persamaan  
• Setiap perkawinan menghadapi berbagai tantangan yang dapat menggoyah keserasian. 
Masalah-masalah besar dapat timbul terutama jika beda agam. Akan tetapi dalam 
masyarakat pluralis perkawinan campur merupakan hal yang tidak terhindarkan. Ada dua 
kepentingan yang bertentangan dalam hal perkawinan campuran yaitu: kepentingan 
menjaga kokoh nya iman, dan kepentingan hidup bersama dua orang yang saling 
mencintai hal ini juga merupakan hak asasi yang diakui undang-undang Gereja. 
Perkawinan beda agama merupakan halangan yang membuat pernikahan tidak sah sesuai 
dengan 1 karintus 7,12-14 sebagai berikut: 
kepada orang-orang lain aku, bukan tuhan , katakan:kalau ada seorang saudara 
beristrikan seorang yang tidak beriman dan perempuan itu mau hidup bersama-sama 
dengan dia,jaganlah saudara itu menceraikannya. dan kalau ada seorang istri bersuami 
bersuamikan seorang yang tidak beriman dan laki-laki itu mau hidup bersama-sama dengan 
nya, jaganlah dikuduskan oleh istrinya dan istri yang tidak beriman dikuduskan oleh 
suaminya. Andai kata tidak demikian, nicasya anak-anak mu adalah anak-anak cemar, 
tetapi sekarang mereka adala anak-anak kudus.  
.  
 Alasan MUI mengharamkan kawin beda agama karena berpendoman pada sadba Rasulullah 
yang artinya: Pernikahan adalah sebagian dari iman, dan hadist yang satu lagi adalah semua anak 
lahir dalam keadaan suci, bahwa orang tua nya lah yang membuat mereka jadi pengikut agama 
Nasrani, Yahudi, atau pengikut agama majusi. larangan perkawinan beda agama di latar belakangi 
oleh harapan lahir nya keluarga sakinah dalam keluarga. 
Perkawinan baru berlangsung dan tenteram jika terdapat kesesuaian pandangan hidup suami 
dan istri karena jagankan beda agama , perbedaan budaya, tingkat pendidikan dan lain sebagai nya 
sebahagian bisa mengakibatkan kegagalan perkawinan. Perkawinan beda agama antara perempuan 
muslim dengan laki-laki musyik tidak mengandung faedah sama sekali karena perempuan adalah 
ibarat tawaran bagi laki-laki yang bisa berpengaruh mengikuti agama sang suami yang dari 
golongan musyik.  
• Sehinga dari pengaruh nya budaya lahir lah emansipasi wanita menjadi salah satu aspek 
atau tema utama dari gerakan pembaharuan yang mendapat perhatian khusus dari pikiran 
moderen mesir di penghujung abab ke 19. Yang di lontarkan oleh Rifa’ah Al-tahtawi. 
Untuk membicarakan emasi wanita secara dalam dan luas oleh muribnya Qasim Amin. 
Seingga ia membuat thesis yang berjudul mepertahankan kebebesan wanita. Diantara nya 
ide-ide nya adalah 
• pendidikan wanita 
Qasim Amin menjelaskan bahwa wanita itu sama seperti  pria tidak ada perbedaan 
bila dilihat dari angota badan., tugas, perasaan, pemikiran dan hak asasi manusia. Maka 
nya wanita butuh pendidikan dalam rangka memaju suatu bangsa, baik ditinjau dari status 
sebagai angota masyarakat atau pun sebagai ibu rumah tangga. 
• hijab  
sebagaimana firman Allah surat An-nur ayat 31 
                                                                                    
 Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung. 
Maka tidak ada keterangan bahwa mereka dalam pakaian harus berhijab. Ada yang 
mengatakan aurat itu adalah dua alat vital. Selainnya bukan aurat karena itu ada yang berpendapat 
wajib tutup itu saja tidak perlu tutup seluruh nya. 
• perkawinan 
Aspek yang membuat kaum wanita yang rendah kedudukan nya adalah menyangkut 
perkawinan dimana wanita diperlakukan sebagai arang atau benda mati. Ia ingin agar wanita 
diperlukan sebagai perlakuan yang diberikan kepada pria. Pada abab ke 19 Wanita memainkan 
peran yang menonjol walaupun belum berpengaruh dalam tuntunan reformasi moral. Peranan 
utama wanita mereka sebagai penjagaan keluarga dan pembantu dalam penyelenggaraan Gereja, 
situasi mereka mengalami perubahan. Bahwa wanita mempunyai peranan sosial yang penting 
untuk menjaga sektor moral.  
Salah satu reformasi kaum wanita adalah Frances E. Willard(1839-1898) yang mana dia sangat 
berpengaruh dia merubah kodrat wanita sebagai lebih saleh dari laki-laki dia mulai terjun 
menylamat kan masyrakat dia mengusahakan kesamaan hak wanita dalam Gereja. Mereka 
menemukan perlawanan keras dari sekte-sekte Protestan yang sudah mampan.  Pada   tahun 1920 
kaum wanita memperoleh hak memberikan suara dalam pemilihan tingkat nasional. Maka aliran 
Protestan utama pun mulai membuka kesempatan bagi wanita untuk beberapa jabatan.  
• Menurut Charris Zubair kebebasan adalah apa bila terjadi kemungkina-kemungkinan 
untuk bertindak.  
Tidak di batasi oleh suatu paksaan dari keterikatan terhadap orang lain, seseorang disebut 
bebas apa bila dapat menentukan sendiri tujuan-tujuan dan apa yang dilakukannya, dapat 
memelihara antara kemungkinan-kemungkinan yang tersedia bagi nya dan yang ke tiga tidak 
dipaksa atau terikat dalam membuat sesuatu apa yang dipilih nya sendiri, oleh kehendak orang 
lain, atau kekuasaan apa pun. Dilihat dari sifat kebebasan di bagi tiga yaitu kebebasan jasmani, 
kebebesan kehendak dan kebebasan moral. Maka moral merupakan hal yang paling dasar dalam 
kehidupan maka denngan lahir arus liberalisme moral dan etika sangat menganggu di dalam agama 
baik Kristen maupun Islam didalam kristen hal yang sangat menganggu moral adalah praktek Gay 
di kalangan Gereja.  
 Mereka dari lembaga mistik kristus dan termaksud diantaranya adalah kaum tuhan  kami 
memiliki martabat sejati karena Tuhan menciptakan kami, kristus mati untuk kami. Roh kudus 
memberkati kami dalam babtis mendirikan kuil untuk kami karena itu semua  kami memiliki hak 
, hak istimewa , tugas, untuk menumbuh kehidupan suci, kami percaya kaum gay, dapat 
mengekpresikan kehidupan seksual. Dalam sebuah sikap sesuai dengan ajaran-ajaran kristus. 
Dalam kitab imamat 28-13 
 “bila seorang laki-laki tidur dengan laki-laki secara bersetubuh dengan perempuan, kedua nya 
melakukan suattu kekejian, pastilah mereka dihukum mati dan darah mereka tertimpa pada mereka 
sendiri. 
Maka dengan adanya liberalisme pihak yang berwewenang tidak mengambil tindakan secara 
langsung karena melanggar hak asasi manusia, dan sebaliknya di islam hidup kumpul kebo ketika 
pihak yang berwewenang meneger ada pihak lain yang membela inilah yang membuat rusak nya 
moral, padahal semua agama menuntu untuk melakukan moral yang baik terhadap sesama manusia 
selama manusia tidak melanggar ketentuan agama. 
 
. 
               BAB VI  
                      PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Liberalisme merupakan masalah bebas berpikir. dan merupakan sebuah 
pandangan yang membebas diri dari otoritarianisme agama, yang berbentuk 
ortodoksi sebagai hasil dari himpunan konsesus-konsesus besar dalam pemikiran 
yang sebenar nya merupakan isu klasik dalam  sejarah pemikiran Islam di dalam 
pemikiran di bidang Fiqih, Kalam, Filsafat, Dan Tasawuf yang menghegemoni dan 
mendominasi keberagaman umat Islam.  
Padahal Al-qur’an sendiri mengangkat derajat akal sangat tinggi. Menjelang 
tahun 1930 an, liberalisme mulai berkembang tidak hanya meliputi kebebasan 
berpolitik, tetapi juga mencakup kebebasan di bidang lainnya misalnya ekonomi, 
sosial, bahkan agama, Tahun 1941, Presiden Franklin D.Roosevelt 
mendeklarasikan empat kebebasan, yakni kebebasan untuk berbicara dan 
menyatakan pendapat (freedom of speech), kebebasan beragama (freedom of 
religion), kebebasan dari kemelaratan (freedom from want), dan kebebasan dari 
ketakutan (freedom from fear).  
 Bahkan karena kebebasan intelektual yang mencoba untuk bebas dari 
agama dan dari Tuhan itu secara logis merupakan liberalisme dalam pemikiran 
keagamaan dan itulah yang pertamakali dirasakan oleh agama-agama di Barat. 
Kemudian lahirlah ketimur bahkan sampai ke Indonesia. Liberalisme  mempunyai 
bukan hanya sisi negatif tetapi  ada juga sisi positif.  
Ketika liberalisme berhadapan dengan norma-norma agama karena sudah 
ada HAM  maka liberalisme diangap sebagai nialai yang negatif karena semua 
tindakan dan perilaku yang tidak sesuai dengan dengan norma-norma agama dan 
hukum maka HAM akan membela . dari sisi ini salah mengartikan  antara HAM 
dan liberalisme namun, antara liberalisme dan HAM mempunyai hubungan yang 
erat dan sejalan. 
 Karena ketika pemahaman liberal di pertentangkan  oleh suattu masyarakat 
atau pun pemerintah maka HAM akan muncul, maka dari sini lah liberalisme 
dianggap suattu nilai yang tidak baik,  tetapi ketika berhadapan dengan kehidupan 
sosial maka liberalisme itu bernilai positif seperti lahir nya karena dengan ada nya 
liberalisme lahir nya emansipasi wanita, gender, bahkan kebebasan dari kehidupan 
yang baik ke lebih baik.  
Maka oleh sebab itu mui mengharam aliran liberalisme karena bertentangan 
yang pertama dengan moral karena liberalisme mengajarkan moral dan etika sesuka 
hatinya. yang kedua hukum karena umat Islam ada landasan yaitu Al-qur’an dan 
hadist. dua hal inilah penyebab MUI mengharam kan liberalisme dan menentang 
nya dengan sangat keras. kelembagan agama kristen juga menentang aliran 
liberalisme karena bertentangan dengan theologi. sedangkan hal yang lain mereka 
tidak mempermasalahkan nya. Selain dipertentang kan oleh kelembagaan Injili 
kelompok Fudamentalisme pun juga menentang walaupun kelompok liberal anak 
didik nya fudamentalisme karena liberal lebih menerima kritik terhadap ilmu 
pengetahuan maka kaum Fudamentalisme pun menentang nya karena tidak sesuai 
dengan ajaran nya. 
B. Saran  
Sehubung dengan uraian judul skipsi diatas maka saran nya adalah 
1. Menjadi misi risalah/ajaran pembawa pembaharuan tidaklah mudah 
2. Liberalisme merupakan suattu fenomena agama baik di zaman klasik 
maupun sekarang , maka dengan ada nya fenomena-fenomena seperti ini 
masyarakat lebih berhati-hati dalam, pemahaman agama nya masing-
masing, tetapi dari sisi positif semakin banyak tantangan dan fenomena 
terhadap agama  semakin kuat iman terhadap agama nya masing-masing 
3. Di antara sesama umat beragama tidak boleh kafir dan mengkafir kan ,  
alangkah baiknya mereka perlu bimbingan terhadap pemahaman agama nya 
Masing-masing 
4. Buku dibidang Kristen  kurang memadai  
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